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ABSTRACT 


Analysis of Subsidized Rice Program for Tbe Poor (Raskin) 

Policy in Sintang Regency in 2008 


Drs. H.Zulkitli, H. A 


Universitas Terbuka 


zulkitlimap@yaboo.com 


Keyword: Implementation of Subsidized Rice Program for tbe Poor still ueeds 
tbe improvement of the distribution procedure, determining the 
amount of rice distribution aud increased socialization 

This research was conducted to detennine whether the implementation of 
subsidized rice program for the poor in Sintang regency in 2008 had been able to be 
carried out as conditions apply. Studied aspects of this purpose are the 
implementation of the procedures for the distribution of rice aid to poor families and 
determining the amount of the distribution of rice aid to poor families in Sintang 
regency in 2008. The poor households who should receive the rice distribution 
program for poor families in Sintang regency were as many as 33,620 people with the 
amount of rice allocation per month of 336,200 kg. Each poor household had been 
designated as beneficiaries RASKIN rice might purchase a maximwn of 10 kg for 12 
months at a price of Rp. 1.600,00 /kg at the point of distribution in cash. 

TIlls research is descriptive research with a qualitative approach. Descriptive 
research is a research which aims to obtain the description of systematic, factual and 
accurate statement of facts occurred in the field. Meanwhile, the qualitative approach 
is the research procedure that produces the descriptive data in the form of the words ­
the written words or the impression and behavior of people observed. The qualitative 
method in principle has the same goal with the point of view which illustrates that the 
qualitative method approach is descriptive in fonn. 

The research subjects are the head of National Procurement Corporation 
(pERUM BULOG) Sub Divre Region III Sintang, the head of Central Bureau of 
Statistics Sintang, the head of Secretariat Ekbang Sintang, the head of sub-district, the 
head of village and the poor household (RTM) as the target rice recipent of rice 
program for poor families in Sintang regency. The detennination of the amount of the 
target rice recipient of rice program for poor families was conducted purposively 
which is the informants predetennined. 
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The research result showed that the goal achievement of the aid rice distribution 
for the poor families in Sintang regency had not been optimal yet. From the research 
result known that almost the entire success indicators of the RASKIN program had 
not been carried out in accordance with stipulations. From the indicators on target, it 
was found that the beneficiaries were not considered the poor households. From the 
appropriate indicators of the amount, there still exists the number of RASKIN rice 
was not received in accordance with the assigned number in one year, receiving 
rations of rice was not up to 12 times. From the fixed price indicators, it had not also 
been done because the price to the distribution point had been agreed over Rp. 
1.600,00 /kg. From the findings, it was also known that the public complaints of 
complaints, criticisms and suggestions for the improvements to the implementation of 
RASKIN program never responded to and acted upon. 
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ABSTRAK 

Analisis Kebijakan Program Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin) 

Di Kabupaten Sintang Tabun 2008 


Drs. B. Zulkitli, BA. 

Universitas Terbuka 

zulkiflimap@yahoo.com 

Kata Kunci: 	 Implementasi Kebijakan dan Program Beras Untuk Keluarga 
Miskin, masih perlu adanya penyempumaan tata cara 
penyaluran, penentuan jumlah penyaluran beras dan 
peningkatan sosialisasi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Implementasi Kebijakan 
Program Beras Untuk Keluarga Miskin Di Kabupaten Sintang Tahun 2008 sudah 
dapat terlaksana sebagaimana ketentuan yang berlaku. Aspek yang diteliti dari 
tujuan tersebut adalah mengenai pelaksanaan Tata Cara Penyaluran Bantuan Beras 
Untuk Keluarga Miskin serta Penentuan Jumlah Penyaluran Bantuan Beras Untuk 
Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang Tahun 2008. Rumah tangga miskin yang 
seharusnya menerima pendistribusian program heras untuk keluarga miskin di 
Kabupaten Sintang adalah sebanyak 33.620 orang dengan jumlah Pagu Raskin Per 
Bulan sebesar 336.200 kg. Setiap rumah tangga miskin telah ditetapkan sebagai 
penerima manfaat diperkenankan membeli heras RASKIN Maksimal 10 kg 
selama 12 bulan dengan harga Rp. 1.600,OOlKg di titik distribusi secara tunaL 

Penelitian ini adalah adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran secara sistematik, faktual dan akumt mengenai fakta- fakta 
yang terjadi dilapangan. Sedangkan pendekatan kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
kesan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diarnati. Metode kualitatif 
pada prinsipnya mempunyai tujuan yang sarna dengan titik pandang yang 
menggarnbarkan bahwa pendekatan metode kuaJitatif tersebut adaJah 
berbentuk deskriptif. 

Subjek peneiitian adalah Kepala PERUM BULOG Sub Divre Wilayah III 
Sintang, Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang, Kepala Bagian Ekbang 
Setda Kabupaten Sintang, Camat, Kepala Desa dan Rumah Tangga Miskin (RTM) 
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sebagai Sasaran Penerima Beras Program Beras untuk Keluarga Miskin di 
Kabupaten Sintang. Penentuan jumlah Sasaran Penerima Beras Program Beras 
untuk Keluarga Miskin tersebut dilakukan secara purposif yaitu infonnan yang 
sudah ditentukan sebelumnya. 

Hasil peneJitian menunjukkan, pencapaian tujuan Penyaluran Bantuan 
Beras Untuk Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang belum optimal. Dan hasil 
penditian diketahui bahwa hampir seluruh indikator keberhasilan program raskin 
belum dapat dilaksanakan sesuai ketentuan Dari indikator tepat sasaran, masih 
ditemui penerima manfaat bukan dikategorikan rumah tangga miskin. Dari 
indikator tepat jumlah, masih adanya jumlah heras raskin yang diterima tidak 
sesuai dengan ketentuan jumlah yang sudah ditetapkan dalam satu tahun, 
penerimaan jatah beras tidak sampai 12 kali. Dari indikator tetap harga, juga 
belum terlaksana, karena harga yang sampai ke titik distribusi yang telah 
disepakati melebihi Rp. 1.600,OOIKg. Dari hasil penelitian diketahui pula bahwa 
pengaduan masyarakat berupa keluhan, kritik dan saran perbaikan terhadap 
pelaksanaan program raskin tidak pemalt ditanggapi dan ditindaklanjuti. 

11 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



KATAPENGANTAR 


Alhamdullillah, segala puji bagi Allah SWT yang memberikan 

tauflk dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tesis ini, sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad 

SAW, keluarga beliau, para sahabat dan para pengikutnya, mudah­

mudahan penulis mendapatkan syafaat Rasullulah. 

Tesis ini berjudul Analisis Kebijakan Program Beras Untuk 

Keluarga Miskin (Raskin) Di Kabuopaten Sintang Tahun 2008. 

Penulis menyadari ketidak sempumaan dari penulisan ini, karena hasil 

yang dicapai melaui Tesis ini baru merupakan langkah awal dari suatu 

perjalanan panjang khasanah ilmu pengetahuan yang penulis dapat. 

Oleh sebab itu penulis dengan lapang dada berkenan menerima segala 

kootikan yang sifatnya membangun, sehingga akan tercapai 

kesempumaan untuk perbaikan-perbaikan dimasa yang akan datang. 

Selanjutnya tak lupa penulis ucapkan rasa tOOma kasih 

sedalam-dalamnya kepada: 

1. 	Bapak Prof. Dr. Udin S. Winataputra selaku Direktur Proram 

Pascasarjana Universitas Terbuka Jakarta yang telah menOOma dan 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk melanjutkan studi 

pada Program Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka 

Pontianak. 

iii 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



2. Ibu Dra. Susanti, M.Si. selaku Ketua Bidang llmu Sosial dan IImu 

Politik (Program Magister Administrasi Publik) Program 

Pascasarjana Universitas Terbuka yang telah banyak memberikan 

dorongan dan motivasi kepada penulis selama mengikuti studio 

3. Bapak 	 Ir. Edward Zubir, M.M selaku Kepala UPBJJ Universitas 

Terbuka Pontianak yang telah memberikan saran dan masukan 

sena motivasi kepada penulis selama mengikuti studi. 

4. 	 Ibu Dr. Tafinawati, M.Si selaku Pembimbing Pertama Penulis 

Tesis ini. Beliau dengan penuh ketelitian dan kesabaran tak henti­

hentinya memberikan saran-saran dan masukan dolam 

pimyempurnaan tulisan ini. 

5. 	Ibu Suciati, Ph.D selaku Pembimbing Kedua yang telah banyak 

membantu mengarahkan penulis dalam menyusun Tesis ini. 

6. Para Guru 	Besar dan Dosen Program Pascasarjana Universitas 

Terbuka, yang dengan tulus telah membina dan membimbing serta 

memberikan ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi penulis 

dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

7. Seluruh 	 star Administrasi Program Pascasarjana Universitas 

Terbuka, yang telah memberikan layanan administrasi kepada 

penulis sehingga penulis bisa menye1esaikan studi secara lancar. 

8. Bapak Bupati Sintang, 	Wakil Bupati Sintang, serta Sekretaris 

Daerah Kabupaten Sintang yang telah memberikan ijin dan 

iv 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



8. Bapak Bupati Sintang, 	 Wakil Bupati Sintang, serta Sekretaris 

Daerah Kabupaten Sintang yang telah memberikan ijin dan 
'.:'.' 

dorongan kepada penulis untuk mengikuti pendidikan pada 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka. 

9. Kepada ERUM BULOG Sub Uivre Wilayah III Sintang, Kepala 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang, Kepala Bagian Ekbang 

Setda Kahupaten Sintang, Camat, Kepala Desa dan Rumah Tangga 

Miskin (RTM) sebagai Sasaran Penerima Beras Program Beras 

unttuk Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang dengan sikap tulus 

dan terbuka memberikan informasi dan kesediaan waktu kepada 

penulis untuk mendapatkan data yang diperlukan demi 

penyelesaian Tesis ini. 

10.Rekan-rekan mahasiswa serta handai taulan yang tidak. dapat 

penulis sebutkan satu persatu. 

Semoga ama1 baik dan segala bantuan yang telah diberikan 

kepada penulis mendapatkan imbalan dan pahala dari Allah swr. 
Amin 

Sintang, Desember 2009 

Dn. ZULKlFLI, BA. 
NIM.014946249 

v 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFfARISI 

Hal 

ABS1RA.K................................................................................................. . i 

KATA PENGANT AR. .............................................................................. . iii 

DAFTAR lSI ............................................................................................. . vi 

DAFTAR T ABEL ...................................................................................... viii 

DAFT AR LAMPIRAN ............................................................................. . xi 

BAB I PENJ)AHULUAN ..................................................................... . 1 


A. 	Latar Belakang Masalah ...................................... . 1 

B. 	Perumusan Masalah. ......................................... . 7 

C. 	Tujuan Penelitian ............................................ . 7 

D. 	Kegunaan PeneUtian ........................................ .. 8 


BAB n TINJAUAN PUSTAKA 	 9 

A. 	Otonomi Daerah Dan Kebijakan Publik .................. .. 9 

B. Kerangka Berpikir ........................................... .. 26 

C. 	Defenisi Konsep .................................................... . 28 


BAB mMETODOLOGI PENELmAN............................................... . 32 

A.. Desain Pen.elitim ................................................................... . 32 

B. Subjek Penelitian ............................................... 32 

C. 	Prosedur PenguID.pulan Data ................................... .. 33 

D. 	!VletcKieJ\JlaJisisData........•............••............•..•••• 34 

E. 	Lokasi Penelitian. ............................................................. . 35 


BABIV 1'EMUAN DAN PEMBAlIASAN ........................................ . 37 

A. 	Profil Kabupaten Sintang ................................................. . 37 

B. Tata 	Cam Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga 


Miskin di Kabupaten Sintang Tahun 2008........................ 47 

I. Tata Cara Pengorganisasian. ........................................ 47 

2. Tata CaI'a. Distt"ib'USi..........................•........•........ " ....... . 66 

3.. Inc:likatOI'" K.e-1:>er1las:ilaIl, •••••••••••.•••••••••••.•••••••••••••••••••••••• 73 

4.. PelllantatJ8Jl..........................'" .......................................... . 76 


C. Penentuan 	Jmnlah Penyaluran Bantuan Beras Untuk 

Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang Tahun 2008........ 78 

1. 	 Jurnlah Penduduk Miskin ........................................... 78 

2. 	 Tata Cara Penentuan Pagu Jatah Dan Penerima 


Mmfaat. .......................-.•..•_......•.••••••.••.•••••••••••••..•••••.••• 94 


vi 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



3. Angkutan Untuk Penyaluran Beras Keluarga Miskin. 99 


BABV PENU11JP............................................................................. . 103 

A. Kesimpulan.................................................................... . 103 

B. Saran............................................................................... . 104 


DAFTAR PUSTAKA................................................................................ 107 

LAMPIRAN 


vii 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFfAR TABEL 

Tabel Hal 

Tabel 1.1. Distribusi Penduc:iuJ.4 Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 2 
Kabupaten Sintang Tahun 2007 

Tabel 1.2. Pagu Raskin Masing-Masing Kabupaten!K.ota di Provinsi 4 
Kalimantan Barat Tabun 2008 

Tabell.3. Daftar Penentuan Jumlah Rumah Tangga Miskin Yang 5 
Menerima Pendistribusian Program Berns Untuk Keluarga 
Miskin Pada Masing-Masing Kecamatan Di Kabupaten Sintang 
Tahun 2008 

Tabe12.1. Ukuran Kemiskinan Versi BKKBN 20 
Tabe14.1. Penduduk Kabupaten Sintang Usia 10 Tahun Ke Atas Yang 40 

Bekerja Menurut Lapangan Usaha Utama Dan Jenis Kelamin 
Tahun2008 

Tabe14.2. Luas Panen Dan Produksi Tanaman Pangan Dan Palawija Di 41 
Kabupaten Sintang Tahun 2008 

Tabe14.3. Populasi Temak Di Kabupaten Sintang Tahun 2008 42 
Tabel 4.4. Luas Panen Dan Produksi Tanaman Perkebunan Di Kabupaten 43 

Sintang Tabun 2008 
TabeI4.S. Perkembangan PDRB Kabupaten Sintang Atas Dasar Barga 4S 

Berlaku Dalam Lima Tahun Terakbir 
TabeI4.6. Struk:tw' Perekonomian K.abupaten Sintang Atas Dasar Harga 46 

Berlaku Dalam Lima Tahun Terakhir 
TabeI4.7. Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Masing-Masing Unit 49 

Kerja Terkait Dalam Penyaluran Bantuan Beras Untuk 
Keluarga Miskin Di Kabupaten Sintang Tabun 2008 

TabeI4.8. Susunan Keanggotaan Tim Koordinasi Pelaksanaan, Sosialisasi, 54 
Pemantauan, Dan Evaluasi Program Beras Untuk: Keluarga 
Miskin Di Kabupaten Sintang Taboo 2008 

TabeI4.9. Kegiatan Sosialisasi peJaksanaan Program Beras Untuk 62 
KeJuarga Miskin Di Kabupaten Sintang Tahun 2007 

TabeI4.10. Titik Distribusi Raskin Pada Masing-Masing Kecamatan Di 67 
K.abupaten Sintang Tabun 2007 

Tabe14.Il. Indikator Keberhasilan Program. Raskin Di Kabupaten Sintang 74 
Tahun2008 

viii 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



TabeI4.12. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 81 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Serawai Tahun 
2008 

Tabe14.l3. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 82 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Ambalau Tahun 
2008 

Tabe14.l4. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 83 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Kayan Hulu 
Tahun2008 

Tabe14.l5. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 84 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Sepauk Tahun 
2008 

Tabe14.l6. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 85 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Tempunak Tahun 
2008 

TabeI4.17. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 86 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Sungai Tebelian 
Tahun2008 

TabeI4.18. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 87 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Sintang Tahun 
2008 

TabeI4.19. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 88 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Dedai Tahun 2008 

Tabe14.20. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 89 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Kayan Hilir Tahun 
2008 

Tabe14.21. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 90 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Kelam Permai 
Tahun2008 

Tabe14.22. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 91 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Binjai Hulu Tahun 
2008 

TabeI4.23. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 92 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Ketungau Hilir 
Tahun2008 

Tabe14.24. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 93 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecsmatan Ketungau Tengah 
Tahun2008 

TabeI4.25. Distribusi Penduduk, Penduduk Miskin dan Keluarga Miskin 94 
Menurut Kecamatan dan Desa di Kecamatan Ketungau Hulu 
Tahun2008 

ix 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



TabeI4.26. 	 Perbandingan Data Rumab Tangga Miskin (RTM) Berdasarkan 96 

Sumber Datanya Pada Masing-Masing Kecarnatan Di 

Kabupaten Sintang Tabun 2008 


TabeI4.27. 	 Realisasi Penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin Pada 98 

Masing-Masing Kecamatan Di Kabupaten Sintang Taboo 2008 


Tabe14.28. 	 Jenis dan Alat Angkutan Yang Dipergunakan Untuk 100 

Pendistribusian Program Beras Keluarga Miskin Pada Masing­

Masing Kecarnatan Di Kabupaten Sintang Taboo 2008 


x 


14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA

http:Tabe14.28
http:TabeI4.27
http:TabeI4.26


DAFfAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Observasi (Daftar Chek List) Untuk Pengamatan 
Lapangan 

Lampiran 2 Rangkuman Transkrip HasH Wawancara Dengan Kepala PERUM 
BULOG Sub Divre Wilayah ill Sintang 

Lampiran 3 Rangkuman Transkrip Hasil Wawancara Dengan Kepala Bagian 
Ekbang Setda Kabupaten Sintang 

Lampiran 4 Catalan HasH Wawancara Terhadap Warga Penerima Manfaat 
Beras Untuk Keluarga Miskin Di Kabupaten Sintang 

Lampiran 5 Daftar Nama Informan 

Lampiran 6 Peta Wilayah Kabupaten Sintang 

Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian dari UPBJJ-UT Pontianak 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian dari Sekretaris Daerah Kabupaten Sintang 

Lampiran 9 Foto-Foto Penelitian 

Lampiran 10 Biodata 

xi 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



BAD II 


TINJAUAN PUSTAKA 


A. Otonomi Daerah Dan Kebijakan Publik 

Salah satu wujud konkrit penggunaan hak dan kewenangan untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat yang dimiliki daerah otonom 

adalah mengelola kebijakan publik baik merumuskan, melaksanakan dan 

mengevaluasinya. Pada dasamya kebijakan publik adalah serangkaian tindakan 

yang dipilih dan dialokasikan secara sah oleh pemerintah (pemerintah daerah) 

kepada seluruh anggota masyarakat yang mempunyai tujuan tertentu demi 

kepentingan publik (Easton dalam Islamy, 1988: l.9, Dye dalam Thoha 1993 : 

60). Jika mengacu pada pengertian kebijakan publik seperti di atas maka terlihat 

keterkaitan erat antara otonomi daerah dan kebijakan publik. Disatu sisi 

keberadaan otonomi daerah adalah payung politik bagi daerah untuk mengelola 

kebijakan publik secara mandiri. Sedangkan pada sisi lain pengelolaan kebijakan 

publik yang mandiri adalah bentuk nyata dari implementasi otonomi daerah dalam 

tataran operasional. Dari pemahaman seperti itu, dapat dikatakan bahwa 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan otonomi daerah akan sangat ditentukan 

sejauhmana daerah otonom memiliki kemampuan mengelola kebijakan publik 

baik dari aspek perumusan, implementasi maupun evaluasinya 

Salah satu proses kebijakan publik adalah implementasi. Lazimnya 

Implementasi dipahami sebagai suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk 
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mengoperasikan sebuah program (Jones, 1991: 296). Kegiatan untuk 

mengoperasikan ini berisi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh berbagai pihak 

(individulpejabat-pejabat atau kelompok pemerintah atau swasta) dalam kebijakan 

tersebut guna mencapai tujuan yang diinginkan (Van Meter dan Van Hom dalam 

Wahab, 1997:65).Keberadaan implementasi kebijakan pada dasamya adalah 

jembatan yang menghubungkan antara tindakan-tindakan dengan tujuan yang 

ingin dicapai dari suatu kebijakan. Seperti yang dikemukakan oleh Pressman dan 

Wildavsky (Jones, 1991: 295) bahwa implementasi/penerapan adalah kemampuan 

untuk membentuk hubungan-hubungan lebih lanjut dalam rangkaian sebab akibat 

yang menghubungkan tindakan dengan tujuan. 

Salah satu aspek penting dalam implementasi kebijakan menurut Van 

Meter dan Van Hom (Winamo, 2002: 110) adalah model proses pelaksanaan 

kebijakan itu sendiri yang dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Ukuran-ukuran 

dasar dan tujuan kebijakan, (2) Sumber-sumber kebijakan, (3) Komunikasi antar 

organisasi dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan, (4) Karakteristik badan pelaksana, 

(5) Kondisi-kondisi sosial ekonomi dan politik, (6) Kecendrungan Pelaksana 

(Implementor) serta (6) Pencapaian. 

Ukuran-ukuran dasar dan tujuan kebijakan untuk mengidentifikasi 

indikator-indikator merupakan tahap krusial dalam anal isis pelaksanaan 

kebijakan. Indikator-indikator pencapaian ini menilai sejauh mana ukuran-ukuran 

dan tujuan-tujuan kebijakan telah direalisasikan. Hal ini disebabkan bahwa tujuan­
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tujuan dan sasaran-sasasran suatu program yang akan dilaksanakan harns 

diidentifikasi dan diukur karena pelaksanaan tidak dapat berhasil atau mengalami 

kegagalan bila tujuan-tujuan itu tidak dipertimbangkan. 

Di samping ukuran-ukuran dasar dan sasaran kebijakan yang juga perlu 

mendapat perhatian dalam proses pelaksanaan kebijakan adalah sumber-sumber 

yang tersedia. Sumber-sumber layak mendapat perhatian karena menurijang 

keberhasilan pelaksanaan kebijakan. Sumber-sumber yang dimaksud mencakup 

dana atau perangsang (incentive) lain yang mendorong dan memperJancar 

pelaksanaan yang efektif 

Pelaksanaan akan beIjalan efektif apabila ukuran-ukuran dan tujuan-tujuan 

clipahami oleh individu-individu yang bertanggung jawab dalam pencapaian 

kebijakan. Oleh karena itu sangat penting untuk memberi perhatian yang besar 

kepada kejelasan ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan pelaksanaan, ketepatan 

komunikasinya dengan para pelaksana, dan konsistensi atau keseragaman dari 

ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan yang dikomunikasikan dengan berbagai 

sumber informasi. 

Karakteristik badan pelaksana tidak clapat dipisahkan dari struktur 

birokrasi itu sendiri. Dalam struktur birokrasi tersebut beberapa hal yang mungkin 

berpengaruh dalam mengpelaksanaankan kebijakan adalah: komptensi dan ukuran 

stat: tingkat pengawasan, tingkat komunikasi~ sumber-sumber politik, vita1ita~ 
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serta kaitan formal dan informal dengan badan pelaksana keputusan maupun 

pembuat keputusan. 

Dampak kondisi-kondisi sosial ekonomi dan politik pada kebijakan publik 

merupakan pusat perhatian yang besar dalam beberapa tahun terakhir ini. Ada 

beberapa aspek yang kiranya mendapat tekanan mengenai lingkungan sosial 

ekonomi dan politik yang mempengaruhi yurisdiksi di mana pelaksanaan itu 

dilaksanakan. Aspek-aspek tersebut antara lain: Apakah sumber-sumber ekonomi, 

sosial dan politik dalam organisasi pelaksana culrup mendukung pelaksanaan ya11g 

berhasil dan sejauh mana atau bagaimana kondisi-kondisi ekonomi sosial dan 

politik dipengaruhi oleh implemtasi kebijakan itu sendiri. 

Setiap komponen dari model yang dibicarakan sebelumnya harus disaring 

melalui persepsi-persepsi pelaksana dalam yurisdiksi dimana kebijakan tersebut 

dihasilkan. Terdapat beberapa unsur tanggapan pelaksana yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan kebijakan yaitu: kognisi (komprehensi, pemahaman) 

tentang kebijakan, macam tanggapan terhadap penerimaan, netralitas, penolakan 

dan instensitas tanggapan terhadap kebijakan. 

Suatu kebijakan negara yang dibuat bukanlah untuk kepentingan politik 

belaka tetapi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup anggota 

masyarakat secara keseluruhan. Untuk itu diperlukan suatu proses perumusan 

yang cukup bijaksana dan hal tersebut bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan. 

Dalam proses perumusan kebijakan pada umumnya dilakukan melalui beberapa 
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tahap dimulai dari perumusan masalah, penyusunan agenda pemerintah. 

perumusan usulan kebijakan, pengesahan, pelaksanaan sampai pada penilaian 

kebijakan. 

Sejalan sebagaimana yang diungkapkan oleh Van Meter Dan Van Hom di 

atas, menurut Thamrin (1997:59) dalam proses implementasi kebijakan masalah­

masalah atau pertanyaan-pertanyaan yang ingin di jawab adalah: 

1. 	 Bagaimana kebijakan diimplementasikan ? 
2. 	 Siapa saja yang dilibatkan dalam proses implementasi tersebut ? 
3. 	 Bagaimana interaksi antara orang-orang atau kelompok-kelompok yang 

ter1ibat dalam penerapan kebijakan itu ? 
4. 	 Siapa secara formal diberikan wewenang melaksanakan program dan siapa 

secara formallebih berkuasa ? 
5. 	 Bagaimana cara kerja birokrasi pusat dan daerah serta agensi lain yang 

terlibat dalam proses pelaksanaan program ? 
6. 	 Bagaimana cara atasan melakukan pengawasan dan mengkoordinasikan? 
7. 	 Bagaimana tanggapan target group terhadap kebijakan yang dilaksanakan ? 

Menurut Dye (Wahab, 1997:2), kebijaksanaan merupakan apapun yang 

dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan. Dari defenisi 

tersebut di atas, konsekuensinya adalah kebijakan publik itu lebih banyak 

mengedepankan peran negara atau pemerintah. Anderson (Wahab, 1997:3) 

menyatakan kebijaksanaan negara adalah kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 

dikembangkan oleh badan-badan dan pejabat-pejabat pemerintah. Menurut 

Anderson, (Wahab. 1997:3) implikasi dari pengertian kebijksanaan negara 

tersebut adalah: 

(1) bahwa kebijaksanaan negara itu selalu mempunyai tujuan tertentu atau 
merupakan tindakan yang berorientasi pada tujuan, (2) bahwa kebijaksaan 
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itu berisi tindakan-tindakan atau pola-pola tindakan pejabat-pejabat 
pemerintah; (3) bahwa kebijaksanaan itu adalah merupakan apa yang benar 
benar dilakukan oleh pemerintah, jadi bukan merupakan apa yang 
pemerintah bermaksud akan melakukan sesuatu atau akan menyatakan akan 
melukukan sesuatu; (4) bahwa kebijaksanaan negara itu bisa bersifat positif 
dalam arti merupakan beberapa bentuk tindakan pemerintah mengenai suatu 
masalah tertentu atau bersifat negatif - dalam arti: merupakan keputusan 
pejabat pemerintah untuk tidak melakukan sesuatu; dan (5) bahwa 
kebijaksanaan pemerintah setidak-tidaknya dalam arti yang positif 
didasarkan atau dilandaskan pada peraturan-peraturan perundangan dan 
bersifat memaksa (otoritatif). 

Menurut Nugroho, (2003:34) dasar kebijakan publik dalam arti luas dapat 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu "kebijakan dalam bentuk peraturan-peraturan 

pemerintah yang tertulis dalam bentuk peraturan perundangan, dan peraturan­

peraturan yang tidak tertulis namun disepakati, yaitu yang disebut sebagai 

konvensi-konvensi". Oi Indonesia produk kebijakan publik yang dibuat oleh kerja 

sarna antara legislatif dengan eksekutif adalah Undang-Undang di tingkat nasional 

dan Peraturan Oaerah di tingkat Provinsi, Kabupaten, dan Kota. Secara khusus, di 

tingkat nasional untuk hal-hal tertentu yang bersifat darurat, maka pemerintah 

dapat menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU), 

yang bersifat sementara sampai Undang-Undang dibuat. Bahkan, di Indonesia, 

yang mengesahkan Undang-Undang adalah Presiden. Undang-Undang sendiri 

disahkan setelah ada persetujuan legislatif dan eksekutif (Presiden). 

Kebijakan lainnya adalah kebijakan yang dibuat oleh eksekutif saja. Oi 

dalam perkembangannya, peran eksekutif tidak cukup hanya melaksanakan 

kebijakan yang dibuat oleh legislatif, karena dengan semakin meningkatnya 
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kompleksitas kehidupan bersama diperlukan kebijakan-kebijakan publik 

pelaksanaan yang berfungsi sebagai turunan dari kebijakan publik di atasnya. 

Kebijakan tersebut dalam berbagai Peraturan Pelaksanaan baik dalam bentuk 

Peraturan Pemerintah (PP). Keputusan Presiden (Keppres), hingga Keputusan 

Kepala Daerah. dan seterusnya. Di Indonesia ragam kebijakan publik yang 

ditangani eksekutif bertingkat yaitu: Peraturan Pemerintah (PP), Keputusan 

Presiden (Keppres), Keputusan Menteri (Kepmen) atau Kepala Lembaga 

Pemerintah Non Departemen dan seterusnya. Di tingkat dacrah. yang ada adalah 

Keputusan Gubemur, dan bertingkat keputusan dinas-dinas di bawahnya; 

Keputusan Bupati. dan bertingkat keputusan dinas-dinas di bawahnya. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) Nasional 

Tahun 2004 .:.- 2009 memberikan visi yang merupakan tujuan yang ingin dicapai. 

yaitu terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis. berkeadilan, 

berdaya saing, maju dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri. beriman. 

bertqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan. 

menguasai ilmu pengetahuan teknologi, serta memiIiki etos kerja yang tinggi dan 

berdisiplin. Untuk mewujudkan visi bangsa Indonesia masa dalam kurun waktu 

Tahun 2004 - 2009 telah ditetapkan misi yang menjadi sasaran, antara lain 

sebagai berikut. 
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1. 	 Terlaksananya pemberdayaan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi 

nasional, terutama pengusaha kecil, menengah, dan koperasi dengan 

mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme 

pasar yang berkeadilan berbasis pada sumber daya alarn dan sumber daya 

manusia yang produktif, mandiri, maju, berdaya saing berwawasan lingkungan 

dan berkelanjutan. 

2. 	 Terwujudnya kesejahteraan rakyat yang ditandai oleh meningkatnya kualitas 

kehidupan yang layak dan bermartabat serta memberi perhatian utarna pada 

tercukupinya kebutuhan dasar, yaitu pangan, sandang, papan, kesehatan, 

pendidikan, dan lapangan kerja. 

Upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia selalu menjadi agenda utama 

yang dicanangkan oleh pemerintah. Kesadaran seperti ini lahir karen a adanya 

pemaharnan bahwa kemiskinan merupakan masalah yang sangat berbahaya. 

Kemiskinan bukan hanya melemahkan potensi individu dan masyarakat untuk 

berkembang, pemicu keresahan dan gejolak sosial, ketergantungan dan eksploitasi 

dari satu kelompok sosial terhadap kelompok sosial lainnya, juga yang lebih 

penting adalah sangat efektif menurunkan nilai-nilai kemanusiaan. 

Kebanyakan para ahli telah memberikan pengertian kemiskinan dengan 

perspektif yang beragam sehingga hasilnya juga melahirkan pengertian yang 

beragarn. Menurut Soedarno (Jurnal SMERU Volume 11 JuliwSeptember 2004) 

kemiskinan adalah "ketida1cmarnpuan seseorang atau kelompok untuk memenuhi 
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kebutuhan dasarnya, bahkan kebutuhan fisik mmlmumnya. Deutch (dalam 

Sumardi dan Evers, 1982:5) memahami arti kemiskinan sebagai kurang 

dimiliknya secara layak hal-hal yang dihargai tinggi oleh individu atau 

masyarakat. 

Berdasarkan Rencana Tindak Penanganan Kantong Kemiskinan Di 

Kabupaten Sintang (Bappeda Kabupaten Sintang, 2005:25) defenisi lain 

menyebutkan, kemiskinan adalah situasi serba kekurangan yang tejadi bukan 

karena dikehendaki oleh si miskin melainkan karena tidak dapat dihindari dengan 

kekuatan yang ada padanya. Pengertian yang lebih operasional dinyatakan oleh 

Ghose dan Griffin (Sumardi dan Evers, 1982:7) yang memformulasikan arti 

kemiskinan yakni kelaparan, kekurangan gizi, pakaian dan perumahan tidak 

memadai, pendidikan rendall, tidak ada atau sedikit sekali kesempatan 

memperoleh bebagai pelayanan sosial yang ada. 

Berbagai pengertian kemiskinan tersebut di atas, maka terdapat kesamaan 

makna bahwa kemiskinan merupakan kondisi berhubungan dengan kekurangan 

tentang kebutuhan dasar yang semestinya dipenuhi. Pengertian kemiskinan 

seperti di atas memiliki konsep utama yaitu Kebutuhan Hidup Minimum (KHM). 

Yang dimaksud KHM yakni suatu batas kebutuhan dasar yang dapat membuat 

seseorang atau sekelompok orang hidup secara w~arJ)ayak dalam kehidupan 

sosial tertentu. KHM bersifat relatif, artinya berlaku secara spesifik di wilayah 
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tertentu karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat upah, harga dan 

lain-lain. 

Dilihat dari jenisnya, KHM menurut pandangan para ahli meliputi 

beberapa hal yaitu : Makanan, Pakaian, Perumahan, Kesehatan, Pendidikan, 

Kebersihan, Transportasi serta Partispasi masyarakat (Sumardi dan Evers, 

1982:vi). Untuk mengukur KHM memang relatif sulit, salah satu yang dipakai 

dengan mengunakan tingkat pendapatan/penghasilan seseorang atau sekelompok 

orang sehingga kebutuhan hidup minimum dapat terpenuhi dalam jangka waktu 

tertentu (bulan) yang merupakan akumulasi penjumlahan dari beberapa kebutuhan 

pokok seperti di atas sebagai berikut : Makanan diukur 2 kali sehari per orang, 

Pakaian diukur memilki 2 helai baju per orang, Perumahan diukur memiliki luas 

3 x 3 m2 , Kesehatan diukur dapat berobat ke puskesmas ketika sakit, Pendidikan 

diukur dapat mengenyam pendidikan sampai SD 

Aspek penting dari kemiskinan adalah ukuran dan indikator operasional 

dari kemiskinan. Hingga saat ini telah banyak ahli atau lembaga mencoba 

membuat ukuran dan indikator kemiskinan sesuai dengan kepentingan masing­

masing. Namun di Indonesia versi dominan yang banyak dirujuk adalah versi Biro 

Pusat Statistik (BPS) dan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN). Sejak tahun 1976 misalnya, BPS menyusun ukuran dan indikator 
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kemiskinan yang dibedakan antara wilayah perdesaan, perkotaan dan propinsi di 

Indonesia. 

Ukuran yang dipakai BPS, penduduk miskin ditentukan berdasarkan 

pengeluaran atas kebutuhan pokok, yang terdiri dari bahan makanan maupun 

bukan makanan yang dianggap "dasar" dan diperlukan selama jangka waktu 

tertentu agar dapat hidup secara layak. Dengan cara ini, maka kemiskinan diukur 

sebagai tingkat konsumsi perkapita di bawah suatu standar yang disebut sebagai 

gans kemiskinan. 

Mereka yang berada di bawah garis kemiskinan tersebut dikategorikan 

sebagai miskin. Garis kemiskinan dihitung dengan cara menjumlahkan (l). Biaya 

untuk memperolah sejumlah makanan dengan kandungan 2.100 kalori perkapita 

perhari dan (2) Biaya untuk memperolah sejumlah bahan bukan makanan yang 

dianggap "dasar" seperti pakaian, perumahan, kesehatan, transportasi dan 

pendidikan. 

Jika dinominalkan secara rupiah, ukuran versi BPS tentang garls 

kemiskinan pada tahun 1999 adalah Rp. 93.8961kapitalbulan untuk daerah 

perkotaan dan Rp. 73.898/Kapitalbulan untuk daerah perdesaan. Sementara itu, 

menurut vesi BKKBN ukuran kemiskinan dilihat dari keadaan keluarga beserta 

kondisi riil yang dimilikinya. Mengenai ukuran kemiskinan versi BKKBN dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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TabeI2.1. Ukuran Kemiskinan Versi BKKBN Tahun 2004 

VARIABEL KRITERlA MISKIN 
LuasLantai 
Jenis lantai 
Airbersih 
Jamban 
Asset 
Laukpauk 
Kegiatan sosial 
Membeli .•. 

< 8 M2 per kapita 
Tanah 
Air Hujanl Suntber tidak tertampung 
Tidakpunya 
Tidakpunya 
Tidak punyal Ada tidak bervariasi 
Tidak pernah 
Tidak pernah 

Sumber: Rencana Tmdak Penanganan Kantong Kemlskman Dl Kabupaten Sintang 

Versi di atas memang sangat berguna untuk memahami kemiskinan dan 

selanjutnya merancang kebijakan penanggulanggan kemiskinan. Namun 

pengukuran yang dipakai masih bersifat umum dan berlaku diseluruh wilayah 

Indonesia Oleh karenanya, dalam upaya lebih memahami kemiskinan lebih 

akurat dan sesuai dengan konteks. wilayah tertentu dua versi ini dikembangkan 

lebih lanjut sehingga lebih relevan dan realistis, dalam arti sesuai dengan kondisi 

lokal yang ada. 

Kaum miskin dilihat sebagai manusia, yang juga bermartabat. Kerangka 

kebijakan, yang dibutuhkan saat ini bukanlah kebijakan yang memihak mereka, 

tetapi suatu kebijakn yang mendasar pada kepentingan aktualisasi hak-hak dasar 

mereka, sebagai manusia warganegara yang bermartabat. Anda harus bedakan, 

memposisikan manusia bermartabat (dipenuhi hak-hak dasarnya) tetapi sebagai 

obyek kebijakan; dengan memposisikan manusia bermartabat sebagai subyek 

kebijakan. Pemyataan kebijakan yang memihak (pro poor) jelas dipengaruhi 

idiologi charity, di mana kaum miskin diposisikan sebagai obyek. Perluasan 
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jargon "pro poor" ini hanyalah: partisipasi yang biasanya, ruang partisipasi kaum 

miskin itu diambil alih oleh organisasi non pemerintah. dan pemerintah pun 

biasanya cukup puas mendengar: "kami mewakili kaum miskin". Memperhalus 

dalam arti, perumusan kebijakan penanggulangan kemisikan saat ini banyak 

melibatkan unsur non-pemerintah. tetapi yang jelas tidak melibatkan kaum miskin 

itu sendiri. 

Perspektif hak ini sesungguhnya memberi pnnslp dasar dalam 

penanggulangan kemiskinan di masa depan, yakni pendekatan berbasis hak-hak 

dasar kaum miskin dalam program dan strategi penanggulangan kemiskinan. Ini 

menjadi insiatif grand-strategy dari suatu paradigma baru dalam penanggulangan 

kemiskinan yang memiliki nilai dasar: penghormatan, perlin dungan, dan 

pemenuhan hak-hak dasar kaum miskin. 

Telah menjadi pemahaman umum bahwa program dan strategi 

penanggulangan kemiskinan akan lebih berhasil maksimal jika melibatkan si 

miskin itu sendiri sebagai bagian dari seluruh proses. Namun tekanan sistem dan 

struktur yang dipelihara selama bertahun-tahun telah memaksa mereka kehilangan 

kepercayaan akan diri dan potensi dirinya Kapabilitasnya dihancurkan sehingga 

mereka betul )'akin bahwa mereka tiada hak dan berhak atas kehidupan yang lebih 

baik. 

Memahami kemiskinan di suatu wilayah. ada sedikitnya dua faktor besar 

dalam menentukan indikator kemiskinan, yaitu faktor kemiskinan penduduk 
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(aspek manusia) dan faktor kemiskinan wilayah (aspek Iingkungan fisik). 

Berdasarkan Rencana Tindak Penanganan Kantong Kemiskinan Di Kabupaten 

Sintang (2005:25) strategi penanggulangan kemiskinan harns mengandung 

beberapa substansi sebagai berikut: (1) Penciptaan kapasitaslkekuatan sosial 

masyarakat miskin sehingga akan tumbuh produktifitas dan kreatifitas mereka 

mengatur diri sendiri termasuk dalam menyikapi kemiskinan, (2) Strategi 

membuka peluang atau kesempatan bagi orang miskin, (3) Strategi pemberdayan 

dan pembinaan masyarakat miskin, (4) Strategi melindungi masyarakat Miskin. 

Untuk menciptakan kapasitaslkekuatan sosial masyarakat miskin sehingga 

akan tumbuh produktifitas dan kreatifitas mereka mengatur diri sendiri termasuk 

dalam menyikapi kemiskinan. maka sarana dasar yang harus dikembangkan yaitu: 

Pertahanan ruang hidup, Waktu Luang. Organisasi Sosial, Sarana dalam Peketjaan 

dan Lingkungan dan Sumber Keuangan. 

Strategi membuka peluang atau kesempatan bagi orang miskin dengan 

memberikan kesempatan seluas-Iuasnya bagi orang miskin untuk berpartisipasi 

sepenuhnya dalam proses pembangunan ekonomi. Pemerintah harns menciptakan 

iklim agar pertumbuhan ekonomi dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat, 

tennasuk penduduk miskin. Karena itu kebijakan dan Program yang memihak 

orang miskin perlu difokuskan kepada sektor ekonomi riil (misalnya : pertanian, 

perikanan, manufaktur, usaha keeil menengah), terutama kepada sektor informail 

yang menjadi tulang punggung masyarakat miskin. 
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Strategi pemberdayan dan pembinaan masyarakat miskin. karena 

kemiskinan sifatnya multidimensi. maka penanganannya tidak cukup hanya 

mengandalkan pendekatan ekonomi, akan tetapi juga memerlukan kebijakan dan 

program di bidang sosial, politik, hukum dan kelembagaan. Kebijakan dalam 

memberdayakan kelompok miskin harus diarahkan pada upaya untuk memberikan 

kelompok miskin akses terhadap lembaga lembaga sosial, politik, dan hukum 

yang menentukan kehidupan mereka. Agar masyarakat miskin memiliki akses 

yang seluas luasnya terhadap berbagai lembaga di atas maka diperlukan Pertama; 

adanya tata pemerintahan yang baik (good governance) dari lembaga lembaga 

pemerintah, terutama birokrasi pemerintahan, lembaga hukum dan pelayanan 

umum lainnya, kedua; harus ada keterbukaan, pertanggungjawaban publik, dan 

penegakan hukum, serta partisipasi luas kelompok miskin dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Setidaknya ada tiga hal yang perlu diperbaiki dalam tata pemerintahan agar 

upaya penanggulangan kemiskinan berjalan baik, yaitu : penghapusan birokrasi 

yang memakan waktu dan biaya, penghapusan korupsi, terutama korupsi dana 

penanggulangan kemiskinan, dan adanya koordinasi lintas lembaga dan pelaku. 

Sedangkan upaya pembinaan masyarakat miskin mencakup pembinaan manusia, 

usaha dan lingkungan diarahkan dapat mencapai kesejahteraan yang layak, 

mengembangkan sikap mendiri dengan semangat yang tinggi untuk membangun 
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kelurganya, menumbuhkan prilaku ekonomi keluarga yang mendukung upaya 

peningkatan kesejahteraan. 

Berdasarkan Rencana Tindak Penanganan Kantong Kemiskinan Di 

Kabupaten Sintang (2005) Strategi melindungi masyarakat Miskin terhadap dua 

hal yakni goncangan internal seperti kepala keluarga meninggal, jatuh sakit, kena 

PHK dan sebagainya maupun goncangan ekstemal misalnya kehilangan 

pekerjaan, bencana alam, konflik sosial sehingga tidak memiliki ketahanan atau 

jaminan dalam mengbadapi goncangan goncangan tersebut. Oleh karena itu 

sangat penting melindungi masyarakat miskin dari dua hal itu melalui upaya 

mengurangi sumber-sumber resiko goncangan, meningkatkan kemampuan 

kelompok miskin untuk mengatasi goncangan dan menciptakan sistem 

perlindungan sosial yang efektif. 

Menurut Ashari (2003:45) bahwa beberapa persyaratan yang harns 

dipenuhi agar impelementasi kebijakan dapat efektif yaitu: (1) Organisasi harns 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pelayanan publik (memenuhi 

performance) serta (2) lsi pelayanan harns sesuai dengan kebutuhan (need) dari 

masyarakat. Persyaratan ini berhubungan dengan utilitas fasilitasi pelayanan 

publik. Dari pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa persyaratan yang harns 

dipenuhi agar impelementasi Program Beras Untuk Keluarga Miskin dapat efektif 

yaitu organisasi pelaksana harns mempunyai kemampuan untuk melaksanakan 

pelayanan publik, isi pelayanan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
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miskin, masyarakat mempunyai kepercayaan kepada organisasi pelaksana serta 

organisasi pelaksana harus selalu dan siap beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan (nilai-nilai baru dalam pelayanan publik). 

Handoko (2000: 167) menyatakan bahwa proses pengorganisasian 

merupakan suatu cara dalam mana kegiatan organisasi dialokasikan dan 

ditugaskan diantara para anggotanya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan 

efisien. Istilah pengorganisasian mempunyai bermacam-macam pengertian. 

Menurut Handoko (2000: 168) istilah tersebut dapat digunakan untuk 

menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

a 	 Cara manajemen merancang struktur formal untuk penggunaan yang paling 
efektif sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga kerj a 
organlsaSl. 

b. 	 Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dimana 
setiap pengelompokkan diikuti dengan penugasan seseorang manajer yang 
diberi wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok. 

c. 	 Hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-tugas dan 
para karyawan. 

d. 	 Cera dalam mana manajer membagi lebih lanj ut tugas-tugas yang harns 
dilaksanakan dalam departemen mereka dan mendelegasikan wewenang 
yang diperlukan untuk mengerjakan tugas tersebut. 

Dari pendapat di atas, pengorganisasian merupakan suatu proses untuk 

merancang struktur formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas­

tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi agar tujuan organisasi dapat 

dicapai dengan efisien. Menurut Handoko (2000: 168) proses pengorganisasian 

dapat ditunjukkan dengan tiga langkah yaitu: (1) pemerincian seluruh pekerjaan 

yang hams dilaksanakan. (2) pembagian beban pekerjaan yang secara logik dapat 
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dilaksanakan oleh anggota organisasi, dan (3) pengadaan serta pengembangan 

mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan anggota organisasi menjadi 

kesatuan yang terpadu dan harmonis. 

Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses akan membuat suatu 

organisasi dapat mencapai tujuannya. Menurut Handoko (2000:169) bahwa proses 

ini akan tercermin pada struktur organisasi yang mencakup aspek-aspen penting 

orgamsasl dan pengorganlsaslaD, yaitu: (1) pembagian kerja, (2) 

departementalisasi, (3) bagan organisasi fonnal, (4) rantai perintah dan kesatuan 

perintah, (5) tingkat-tingkat hirarki manajemen, (6) saluran komunikasi, (7) 

penggunaan komite, serta (8) rentang manajemen. 

B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan tinjauan teoritis tersebut di atas, maka kerangka pemikiran 

dalam penulisan tesis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Kebijakan Nasional Dan 

Daerah Beras Bersubsidi 


Untuk Rumah Tangga 

Mislcin 


I 


Tata Cam Penyaluran Bantuan Beras 

Untuk Keluarga Miskin 


a. 	 Tata Cam Pengorganisasian 
b. 	 Tata Cam Distribusi 
c. 	 Indikator keberhasilan 
d. 	 Pemantauan 

Penentuan Jumlah Penyaluran Bantuan 
Beras Untuk Keluarga Miskin 

a. 	 Jumlah Penduduk Miskin 
b. 	 Tata Cam Penentuan Pagu Jatah Dan 

Penerima Manfaat 
c. 	 Angkutan untuk penyaluran 
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Guna memberikan arah dalam penelitian, terutama dalam proses 

pengumpulan data dan pembahasan hasil penelitian, maka kerangka pemikiran di 

atas dapat dijelaskan bahwa Program Beras RASKIN untuk Rumah Tangga 

Miskin (RTM) merupaka Program yang awalnya bersifat menyelamatkan 

Penduduk Miskin Rawan Pangan Tahun 1998 akan Krisis Pangan dan Ekonomi 

pada saat itu. Program tersebut dilanjutkan pada tahun-tahun berikutnya sejalan 

dengan masih banyaknya jumlah Penduduk Miskin yang membutuhkan Bantuan 

Pangan, mengingat daya beli mereka rendah sebagian besar Pengeluarannya 

dibelanjakan untuk Konsumsi PanganlBeras. 

Pengorganisasian penyaluran bantuan beras untuk keluarga miskin di 

tingkat Kabupaten secara fungsional didukung oleh Tim Koordinasi Pelaksanaan, 

Sosialisasi, Pemantauan, dan Evaluasi Program Beras Untuk Keluarga Miskin. 

Penanggungjawab penyediaan dan pendistribusian beras dari perum BULOG 

sampai ke titik distribusi yang telah disepakati maupun penyelesaian administrasi 

dan pembayarannya, adalah perum BULOG sesuai tingkat wilayahnya, yang 

dilaksanakan oleh Satuan Kerja (SATKER) RASKIN. 

Penerima Manfaat Program Beras RASKIN adalah Rumah Tangga Miskin 

(RTM) di KelurahanlDesa yang berhak menerima beras RASKIN, sebagai Hasil 

Seleksi Musyawarah KelurahanlDesa yang terdaftar dalam Daftar Penerima 

Manfaat (DPM) yang ditetapkan oleh LurahlKepala Desa dan disahkan oleh 

Camat. Pada umumnya, Penerima Manfaat Program Beras RASKIN yaitu Rumah 
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Tangga Miskin (RTM) bermukim di pelosok-pelosok pedesaan yang sarana dan 

prasarana transoprtasinya belum memadai. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektifitasnya Pelaksanaan Program 

RASKlN perlu disusun Rencana Distribusi yang meliputi Frekuensi, Kuantum 

dan Jadwal sesuai Kondisi Obyektif masing-masing wilayah dan dapat diatur 

dalam Petunjuk Teknis. Waktu Pendistribusian disesuaikan dengan Kondisi dan 

Kebutuhan Daerah setempat khususnya pada waktu Musim Pacekelik (diluar 

Musim Panen). Beras yang didistribusikan untuk Program RASKlN pada 

dasarnya menggunakan kemasan yang berlabel Beras Untuk Keluarga Miskin 

dalam hal tidak terdapat persedian Beras berlabel Beras Untuk Keluarga Miskin 

maka dapat menggunakan Persediaan Beras yang ada. 

C. 	Defenisi Konsep 

1. 	 Konsep 

a 	 Konsep kebijakan publik dalam tulisan ini mengacu pada pendapat Easton 

(lsi amy, 1988:1.9) serta Dye (Thoha. 1993 : 60) yang menyatakan kebijakan 

publik adalah serangkaian tindakan yang dipilih dan dialokasikan secara sah 

oleh pemerintah (pemerintah daerah) kepada seluruh anggota masyarakat yang 

mempunyai tujuan tertentu demi kepentingan publik. Implementasi kebijakan 

mengacu pada pendapat Jones (1991: 296) yang menyatakan bahwa 

implementasi kebijakan adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk 
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mengoperasikan sebuah program. Selanjutnya, mengenai istilah dalam 

penulisan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

b. 	 Kemiskinan merupakan kondisi berhubungan dengan kekurangan tentang 

kebutuhan dasar yang semestinya dipenuhi. Pengertian kemiskinan seperti di 

atas memiliki konsep utama yaitu Kebutuhan Hidup Minimum (KHM). Yang 

dimaksud KHM yakni suatu batas kebutuhan dasar yang dapat membuat 

seseorang atau sekelompok orang hidup secara wajar/layak dalam kehidupan 

sosial tertentu. KHM bersifat relatif, artinya berlaku secara spesifik di wilayah 

tertentu karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat upah, harga 

dan lain-lain 

c. 	 Program Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin merupakan salah satu bentuk 

kebijakan pemerintah berupa strategi melindungi masyarakat Miskin dari 

goncangan intemal seperti kepala keluarga meninggal, jatuh saki!, kena PHK 

dan sebagainya maupun goncangan ekstemal rnisalnya kehilangan pekeIjaan, 

bencana alam, konflik sosial sehingga tidak memiliki ketahanan atau jaminan 

dalam menghadapi goncangan goncangan, tersebut. Oleh karena itu sangat 

penting melindungi masyarakat miskin dari dua hal itu melalui upaya 

mengurangi sumber-sumber resiko goncangan, meningkatkan kemampuan 

kelompok miskin untukmengatasi goncangan dan menciptakan sistem 

perlindungan sosial yang efektifbagian dari pelayanan publik yang disediakan 

oleh organisasi pemerintah. 
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2. 	 Istilah 

a. Tata Cara Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin 

1) Tata Cara Pengorganisasian adalah mekanisme dan prosedur pelaksanaan 

pengorganisasian dalam Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga 

Miskin yang meliputi organisasi pelaksana dan tata kerja. 

2) Tata Cara Distribusi adalah prosedur pelaksanaan kegiatan untuk 

menyalurkan beras keluarga miskin pada lokasi-lokasi yang telah 

ditetapkan. 

3) Indikator keberhasilan adalah ukuran-ukuran mengenai keberhasilan dalam 

pelaksanaan program Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin 

4) 	 Pemantauan adalah kegiatan berupa monitoring· dan pengendalian agar 

pelaksanaan Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin dapat 

terlaksana sebagaimana yang diharapkan 

b. 	 Penentuan Jumlah Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin 

1) Jumlah Penduduk Miskin adalah keseluruhan penduduk miskin yang ada di 

Kabupaten Sintang 

2) 	 Tata Cara Penentuan Pagu Jatah Dan Penerima Manfaat adalah mekanisme 

dan prosedur untuk menentukan jumlah beras miskin untuk masing-masing 

penerima manfaat pada setiap wilayah Kecamatan di Kabupaten Sintang 
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3) Angkutan untuk penyaluran adalah alat transportasi yang digunakan untuk 

mengangkut Beras Untuk Keluarga Miskin pada masing-masing 

Kecamatan di Kabupaten Sintang 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



BABID 


METODOLOGI PENELITIAN 


A. Desain Penelitian. 

Penelitian terhadap Kebijakan Program Beras Untuk Keluarga Miskin 

di Kabupaten Sintang Tahun 2008 ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu 

penelitian dengan tujuan untuk memperoleh gambaran secara sistematik, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi di Japangan. Sedangkan 

pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif bempa kata-kata tertulis atau kesan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Metode kualitatif pada prinsipnya mempunyai tujuan 

yang sarna dengan titik pandang yang menggambarkan bahwa pendekatan 

metode kualitatif tersebut adalah berbentuk deskriptif 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian sebagai sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 

2 jenis, yaitu sebagai berikut 

1. 	 Sumber data primer adalah. Kepala PERUM BULOG Sub Divre Wilayah 

ill Sintang, Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang, Kepala 

Bagian Ekbang Setda Kabupaten Sintang, Camat, Kepala Desa dan Rumah 

Tangga Miskin (RTM) sebagai Sasaran Penerima Beras Program Beras 

untuk Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang. 
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2. 	 Sumber data sekunder adalah, dokumen-dokumen dari instansi tel 

terutama dari PERUM BULOG Sub Divre Wilayah In Sintang, Bac.....u 

Pusat Statistik Kabupaten Sintang. Bagian Ekbang Setda Kabupaten 

Sintang • dan Camal 

C. Prosedur Pengumpulan 

Teknik pengumpuU>.AoooWC"UI. yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. 	 Wawancara mendalam. yaitu melakukan tanya jawab melalui tatap muka 

secara langsung dengan yaitu, Kepala PERUM BULOG Sub Divre 

Wilayah ill Sintang, Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang, 

Kepala Bagian Ekbang Setda Kabupaten Sintang, Camat, Kepala Desa dan 

Rumah Tangga Miskin (RTM) sebagai Sasaran Penerirna Beras Program 

Beras untuk Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang. Penentuan Rumah 

Tangga Miskin (RTM) tersebut dilakukan secara acak (random) dari data 

Rumah Tangga Miskin (R1M) penerirna beras Raskin yang ditetapkan oleh 

Bupati Sintang. Bentuk data yang diperoleh dari basil wawancara ini 

adalah data primer berupa penjelasan-penjelasan langsung dati informan. 

2. 	 Observasi yaitu pengamatan terhadap peristiwa-peristiwa yang sesuai 

dengan roang lingkup penelitian. Aspek-sspek yang diobservasi adalah, 

Tata Cara Pengorganisasian, Tata Cara Distribusi, capaian Indikator 

keberhasilan, kegiatan pemantauan, proses Penentuan Pagu Jatah serta 
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jenis angkutan untuk penyaluran Beras Keluarga Miskin pada masing­

masing Kecamatan di Kabupaten Sintang. 

3. 	 Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui dokumen yang 

berhubungan dengan rnasalah penelitian. Data yang dikumpulkan adalah 

data penduduk miskin, data penerirna manfaat, data pagu jatah, data 

organisasi pelaksana, serta data penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin. 

Berdasakan teknik pengumpulan data yang dipergunakan di atas, maka 

alat pengumpul data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. 	 Pedornan wawancara, yaitu sebagai panduan untuk menggali informasi, 

dimana pedoman wawancara ini tidak diberikan kepada informan, tetapi 

menjadi panduan peneliti untuk bertanya secara mendalam. 

2. 	 Pedoman ObservasiIDaftar Cheklist yaitu pedoman observasi yang 

dipersiapkan dan disusun secara sistematis sesuai dengan permasalahan 

yang diteliti. Aspek-aspek yang dalam pedoman observasi ini adalah, 

pengamatan terhadap Tata Cara Pengorganisasian. Tata Cara Distribusi, 

oapaian Indikator keberhasilan, kegiatan pemantauan, proses Penentuan 

Pagu Jatah serta jenis angkutan untuk penyaluran Beras Keluarga Miskin 

pada masing-masing Kecamatan di Kabupaten Sintang. 

D. Metode Analitis Data 

Sesuai dengan JenlS penelitian ini, yaitu deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. maka pengolaban dan analisa data yang digunakan 
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teknik analisis kualitatif. Data yang telah diambil atau dikumpulkan dari basil 

wawancara, observasi dan dokumentasi. kemudian diklasifikasikan sesuai 

dengan ruang lingkup penelitian. Setelah itu, setiap data akan diberikan 

penjelasan dan tabap terakhir adalah kesimpulan atau bersamaan dengan 

uraian data akan dilakukan analisis dengan memberikan diskripsi (pemaparan 

dan penafsiran data dalam bentuk narasi). 

E. Lokasi peneJitian 

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Sintang. Adapun alasan 

pemilihan lokasi tersebut adalah: 

1. 	 Kabupaten Sintang merupakan salah satu Kabupaten di Kalimantan Barat 

yang jumlah penduduk dan Kepala Keluarga Miskin termasuk yang paling 

besar yaitu 32,47% di antara 14 KabupatenlKota di Kalimantan Barat. 

2. 	 Kondisi geografis wilayah yang masih terpencil dan terisolir karena akses 

transportasi yang belum memadai. 

3. 	 Dampak krisis global pada akhir tahun 2008 berpotensi melahirkan 

kemiskinan. Ekses dari krisis ekonomi global di Kabupaten Sintang terlihat 

pada anjloknya harga komoditas produk unggulan daerah yaitu karet dan 

sawit. Penurunan harga tersebut melampaui angka 50010 sehingga 

mengancam kehidupan para petani. Kondisi ini kemudian melahirkan 

kelesuan aktivitas produksi pada dua komoditas tersebut. Tahap 

selanjutnya, ekses krisis keuangan global tersebut melahirkan penurunan 

daya beli masyaralcat terhadap barang-barang kebutuhan dasar sebagai 
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akibat dari penurunan dua komoditas tersebut. Kondisi ini mengacam 

bertambahnya jumlah penduduk miskin di Kabupaten Sintang. 

4. 	 Adanya krisis ekonomi global pada awal tahun 2009 menyebabkan 

teIjadinya pemutusan hubungan keIja (PHK) teIjadi di sektor perkebunan 

dan kehutanan yang dike lola oleh pihak swasta. Dengan motif mengurangi 

biaya produksi dan mewujudkan efisiensi, pihak perusahan perkebunan dan 

kehutanan yang ada dituntut melakukan rasionalisasi dalam segala aspek 

termasuk rasionalisasi tenaga keIja. 
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BABV 


PENUTUP 


A. Kesimpulan 

I. 	 Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang 

dilakukan melalui pengorganisasian secara hntas sektoral antar unit kerja. 

Dalam pengorganisasian tersebut, telah digariskan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing unit kerja terkait. Pagu Raskin Kabupaten Sintang mengacu 

. pada Data Rumah Tangga Miskin (RTM) dari Biro Pusat Statistik (BPS) dan 

selanjutnya ditetapkan penenma manfaat melalui musyawarah 

KelurahanlDesa. Guna mendukung distribusi Raskin di Kabupaten Sintang, 

Camat telah menindaklanjuti dengan menetapkan titik-titik distribusi di 

wilayah Kecamatan masing-masing. 

2. 	 Penentuan jumlah penyaluran bantuan beras untuk keluarga· miskin di 

Kabupaten Sintang belum optimal. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

hampir seluruh indikator keberhasilan program raskin belum dapat 

dilaksanakan sesuai ketentuan Dari indikator tepat sasaran, masih ditemui 

penerima manfaat bukan dikategorikan rumah tangga miskin. Dari indikator 

tepat jumlah, masih adanya jumlah beras raskin yang diterima tidak sesuai 

dengan ketentuan jumlah yang sudah ditetapkan dalam satu taboo, penerimaan 

jatah beras tidak sampai 12 kali. Dari indikator tetap harga, juga belum 
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terlaksana, karena harga yang sampai ke titik distribusi yang telah disepakati 

melebihi Rp. 1.600,OOlKg. Dan hasil penelitian diketahui pula bahwa 

pengaduan masyarakat berupa keluhan, kritik dan saran perbaikan terhadap 

pelaksanaan program raskin tidak pernah ditanggapi dan ditindaklanjuti. 

B. Saran 

I. 	 Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin di harapkan dapat 

disederhanakan dan tidak berbelit-belit, dim ana untuk pengajuan Surat 

Pennintaan Alokasi (SPA) Raskin kepada Kepala Perum Bulog Sub Divre 

Wilayah III Sintang cukup melalui Carnat masing-masing. Pemerintah 

Kahupaten Sintang diharapkan memberikan subsidi pada APBD untuk 

angkutan raskin baik sampai di ibukota Kecarnatan maupun Desa. Hal ini 

dimaksudkan agar biaya angkutan tidak dibebankan lagi pada harga beras yang 

dibeli oleh penerima manfaat. 

2. 	 Penentuan jumlah penyaluran bantuan beras untuk keluarga miskin di 

Kahupaten Sintang diharapkan berdasarkan data yang akuratlvalid. Hal ini 

disebahkan penetapan Rumah Tangga Miskin (RTM) yang menerima 

pendistribusian program beras untuk keluarga miskin tidak dilakuk:an 

berdasarkan indikator-indikator kemiskinan sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh BPS, sehingga hampir seluruh indikator keberhasilan program 

raskin tidak dapat terlaksana baik indikator tepat sasaran, indikator tepat 

jumlah, indikator tepat harga, maupun pengaduan masyarakat berupa keJuhan, 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



106 

DAFTAR PUSTAKA 


A1i,F. (1997). Melodologi Penelitian Sosial Dalam Bidang Ilmu Administrasi 
dan Pemerintahan. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 

Arikunto,S. 	 (1998). Prosedur Penelitian Suatu Pendefratan Praktis. 
Jakarta:Bina Aksara. 

Ashari, ET. (2003). Upaya Meningfratlran Kinerja Pelayanan PuhUk Di Era 
Persaingan Behas. Jakarta: Forum lnovasi UI. 

Bappeda Kabupaten Sintang. (2005). Rencana Tindak Penanganan Kantong 
Kemiskinan Di Kohupaten Sintang. Sintang:Komite 
Penanggulangan Kemiskinan. 

Dipohusodo. (1996). Evaluas! Proyek Konstruksi. Jakarta: Gunung Agung. 

Dunn, W. (2000). Pengantar Analisis Kebljalran Publik (Emsi Kedua). 
y ogyakarta: Gajahmada Universitas Press. 

Handoko, TH. (2000). Manajemen. Edisi 2. Yogyakarta: BPFE. 

lrawanP. (2006). Metodologi Penelitian Administrasi. Jakrata: Universitas 
Terbuka. 

lslamy, Ml (1988). Materi Pokok Kehijafran Publik. Jakarta: Karunika UT 

Jones, C. (i991). Pengantar Kehljafran Pub/ik. RajawaJi Pers, Jakarta. 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 
63IKEP/MPANnt2003 tentang Pedoman Umum 
Penyelenggaraan Pelayanan Publik 

Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Direktur Utama Perum 
BULOG Nomor 2S Tahun 2003 dan Nomor PPK-I2f07!2003 
tentang Pelaksanaan Program Beras Untuk Keluarga Miskin 

Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 51Ll/43291Ekon. A Tanggal 
29 Desember 2005, Perihal Pendistribusian Becas RASKIN 
Tahun 2006 Di Provinsi Kalimantan Bamt 

Keputusan Bupati Sintang Nomor 34 Tahun 2006 tentang Penentuan Jumlab 
Rumah Tangga Miskin yang Menerirna Pendistribusian Program 
Becas Untuk Keluarga Miskin pada masing-masing Kecama.tan 
di Kabupaten Sintang Tahun 2006 

Nawawi, H. (1983). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gajah 
Mada University Press. 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



107 

Nawawi, H. (1983). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gajah 
Mada University Press. 

Nugroho, D.R (2003). Kebijakan Publik Formulai, Implementasi dan 
Evaluasi. Jakarta: PT.Elex Media Komputindo KeJompok 
Gramedia. 

Pusdiklat BPKP. (2000). Pengendalian Manajemen Pemerinltlhan, Jakarta. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional Tahun 2004 ­
2009, (tidak diterbitkan) 

SMERU, (2004), Memahami Suara Orang Misldn. Jumal SMERU Volume 11 
Iuli-September 2004. Jakarta:SMERu' 

Sumardi, M, dan Evers, (1982). Kemiskinan Dan Kebutuhan PoTwk. Jakarta: 
CVRajawali 

Sumt Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 41012919/SJ Tanggal29 Oktober 
2004, Perihal Upaya PeningkaUtn Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Program RASKIN 

Sumt Gubemur Kalimantan Barat Nomor 511.l/43291Ekon. A Tanggal 29 
Desember 2005, Perihal Pendistribusian Bems RASKIN Tahun 
2006 Di Provinsi Kalimantan Bamt 

Suryabmta,S, (2000). Metodologi Peneh'uan, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 

Thamrin. (1997). KebiJaksanaan Negam Suatu Pengantar. Pontianak: Fisipol 
UNTAN. 

Thoha. M (1992), Dimensi-Dimensi Prima llmu Administrmi Negara, Jakarta, 
Raja Grafisindo Persada. 

Wahab, A S. (1997). Analisis Kebijaksanaan. Iakarta: Bumi Aksara, 

'Wibawa, S dan Pramusinta, A, (1994), Evaluasi Kebijakan Publik, 
Yogyakarta: Universitas Gadjahrnada. 

Winamo, B. (2002), Teori Dan Proses Kebijakan Publik. Yogyakarta: Media 
Pressindo, 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Lampiran 1 	 Pedoman Observasi (Daftar Chek List) Untuk Pengamatan 
Lapangan 

PEDOMAN OBSERVASI (DAFTAR CHEK LIST) 

UNTUKPENGAMATANLAPANGAN 


1. Tata Cara Penyaluran Bantuao Beras Uotuk Keluarga Miskin 

A. 	Tata Cara Peogorganisasiao Penyaluran Bantuan Bero Untuk 
Keluarga Miskio 

. No TataCara Ada TidakAda Keterangan I 
PengorganisasianI 
Pembentukan ' SK Bupatii 1 ..f, organisasi Sintang 
pelaksana No.953 Tahun 

. 2007 
Pembagian tugas .2 ..fdan pekeriaan 

3 Koordinasi ..fpelaksanaan1 

I 


B. Tata Cara Penentuao Pagu Jatah nan Penerima Manfut 

No Tata Cara Penentuan 
Pagu latah Dan 
Penerima Manfaat 

Ada TidakAda Keterangan 

1 Perhitungan pagu jatah ..f 
i2 
i 

Pendataan penerima 
manfaat ..f 

3 
! 

, 
Dasarhukum 
perhitungan pagu jatah ..f SKBupati 

Sintang 
NO.954 Tahun 
2007 

4 Dasar hukum penerima 
manfaat ..f SKBupati 

Sintang 
NO.954 Tahun 
2007 
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C. Tata Cara Distribusi 

I No : Tata Cara Distribusi Ada TidakAda Keterangan 
I 1 Penentuan distribusi Ditentukan..[ 
I 

dari Dolog ke Titik • oleh Dolog 
iDistribusi Kecamatan •dan Camat 

2 Penentuan Titik ..[ Ditentukan 
Distribusi Kecamatan oleh Camat 
ke Titik Distribusi Desa 

3 Penambahan ..[ Berdasarkan 
, biaya/ongkos angkut musvawarah 

n. Pencapaian tujuan Penyalurao Bantu an Beras Untuk Keluarga Miskin 
A. Pencapaian indikator keberhasilao program 

, 

No Indikator Uraian ReaIisasi Lapangan 

Keberbasilan 


1 
 RASKIN banya diberikan kepada Mengacu palla Data yang 
Penerima 
Tepat Sasatan 

Rumah Tangga Miskin Penerima dikeluarkan oleh Biro Pusat 
Manfaat Manfaat Statistik Kabupaten Sintang 

yaitu 33.603 rumah tangga 
miskin. Raskin banyak 

i diterima oleh Rumah Tangga
I 

VlI.IlR tidak bedJak 

2 , Tepat Jumlah ' JumIah Beras RASKIN yang 


i 
Masih ada rumah tangga yang 

lI\erupakan bale Penerima Manfilat menerima Raskin kurang dan 
adaIah maksimal sebanyak 10 10 KglRTMfbulan seIama 12 
KglRTMIbuIan seIama 12 (dna (dna betas) bulan i 

betas) bulan 

TepatHarga 
 Marga Berns RASKIN adaIah Marga Beras RASKIN di atasI 3 

sebesar Rp. 1.600,-IKg netto di Rp. 1.600,-/Kg di TItik 
Trtik Distribusi Distribusi yaitu Rp 2.000 ke 

! atas 
Waktu pelaksanaan distribusiTepalWaktu Waktu pelaksanaan distribusi 
beras kepada Rumah Tangga beras kepada Rumah Tangga 
Miskin (RTM) Penerima Manfaat Miskin (RTM) belum sesuai 
RASKIN sesuai dengan Rencana dengan Rencana Distribusi 

(selalu terIambat)Distribusi 
Terpenuhinya persyaratanTepat Persyaratan administrasi tidak 

tertib dan kurang lengkapAdministrasi administrasi secanl benar dan 
, tepatwaktu 

• 

5 
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B. Pemantauan, Evaluasi Dsn Pengaduan Masyarakat 

Ada Tidak Ada I Keterangan1 No 1Pemantauan, Evaluasi 
i
: i Dan Pengaduan

I .


• . Masyarakat 
Kegiatan monitoring!i I 
 Tidak optimal 1
..j
pemantauanI 


. Tidak optimal I
Pelaksanaan evaluasi l..j12 

, 

. Kurang 3 
 Pengaduan masyarakat ..j1
 
dit I 
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Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Masing-Masing Unit Kerja Terkait 
Dalam Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin Di Kabupaten Sintang 
Tahun2008 

Pelaksmla! No I 
1. Tim Koordinasi 

Pelaksanaan, Sosialisasi, 
Pemantauan, dan Evaluasi 
Program Beras Untuk 
Keluarga Miskin di 
Kabupaten Sintang Tabun 
2008 

Perum Bulog WiJa¥ab ill 
Sintang 

2. 

. disepak.oIi maupun
IPenyeleoaian Administmsi dan 
Peai~I 

Tugas 

Penanggungjawab peJaks.",mn dan 
PeJIll!Iltauan Raskin di Kabuparen 
3inlang 

Penanggungjawab Penyediaan dan 
PendisUibusian Beras dan Gudang 
Perum Bulog Wilayah ill Sintang 
sampai ke Titik Dislribusi yang 
wah 

.~~. 

Pelaksanrum Tug.. 

Tugas dilaksanakan melalui rapat­
rapat koordinasi, 
Rapat dilakS!lll8kan ..bonyak 3 
kaIi, yaitu pada ..,.1 pcnetapan 
Keputusan l'eru:rima Manfaat, 
pcndistribusian dan evaluasi 
pelaksanaan. 
Rapat dihadiri olelt anggota Tim 
Koordinasi, aspelc yang dibolws 
.da1ah kesiapan pelatsa_n _ 
kendala yang dibadapi, 
Kunjangan lapangan olob Tim 
janmg dilakakan 
T ugas dilaksmlakanbonya dengan 
roengeluarbn hems dan gudaog 
Dolog, Kunjangan lapoogan 
jomng dilalrul<an 

3, Penanggungjawab Penyediaan DataBiro Pusal Statistik (BPS) Penyediaan data 1lIlJllllInya 
Dasar Rumah Tangga Miskin ber.rumber dan data sekunderKabupolen Sintang 
(RIM) sebagai Referensi 

, Musyawarah DesalKeIurahan dalam . 
PeneI8pan Keluarga Sasanm 

, Penerima Manfaat Raskin 

4, I Bagian Ekbang Selda 


I 
Penanggungjawab menetapkan 

I Kabupat.en Sintang Rumah Tangga Miskin (RIM) dan 
Kuantum Beras Raskin di masing­
llI!Ising Ke<amalan di Kabupaten
sinUaJI 

5, Penanggangjawab Pendistribusian 
Baas Raskin dan Titik LlisIribusi 
sampai kepada Penerima Manfaat 

Carnal, LumbIKepaIa IJesa 

! Raskin (RIM), manpun 
Penyeleoaian Admirustrasi 
Pemba 

6, , Unit Pengaduan Masyarakat IPeIIIlIl8III!IIIawab PenangarumI(UPM) Pengadnan Masyarakat Kabupaten 
Sintang 

menetapkan Rumah T....--
Miskin (RIM) dan KU8JlIum 
Beras Raskin di llI!Ising-masing 
Kecamatan di Kabo!palen sintang 
dengan SK Ilupati 
Pendistnbusian Baas Raskin dati 
Titik Distribusi sampai kepada 
Penerima Manfaat Raskin (RT.M), 
maupun ~ 
Admirustrasi Pembayarannya . 
meh'balkan !lihak kfiiaa I 

Kurang di keoal rnasyarak.a!, 
seIringga pengaduKn \ebih banyak 
ke keOOliaian dan keiakaaan 
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Kegiatan SosiaJisasi pelaksanaan Program Beras Untuk Keluarga Miskin Di 
Kabupaten Sintang Tahun 2007 

I No Kecamatan Bulan Pescrta Yang Diundang lurnlab ! Keterangan 

Peserta i
i YangHadir 
i J Sintang Januan2008 . Carnal. Kepala Desa, Ketua Sebanyak , . Tidal< semm 
, BPD, Tokoh 119<mIM I 

peserta dati Desa 
'2 Sepauk Januan 2008 Carnal. Kepala Desa, Ketua Sebanyak 84 . hadir 
I BPD Tokoh masyaraka! 0'­ ~. Sosialisosi <Ii 

1 

3 Tempunak Januan 2008 Camat. Kepala Desa, Ketua Sebanyak 52 warnai in!erupsi 
BPD, Tokoh orang . peserta mengenai 

h- SWlgai Januan 2008 Carnal. Kepala Desa, Ketua Sebanyak 47 data yang tidal< 
Tebelian BPD.Tokoh 011I!Ilt cocol< 

. 5 Dedai , Jairuari 2008 Camat, Kepala Desa, Ketua Sebanyak 79 • Adanya keluhan 
BPD Tokoh orang terbadap 

6 Kelam Petmai Februari 2008 Camat, Kepala Desa, Ketua Sebanyak 66 I pel8 ksan88l) Raskin 
BPD. Tokoh masyarakat 0'­ . Tohun sebclumoya 

,7 EayanHilir i F'ebruari 2008 Carnal. Kepala Desa, Ketua Sebanyak7fl 
i BPD Tokoh t orang 

8 KayanHulu , Februari 2008 Camat, Kepala Desa, Ketua Sehanyak39 
BPD. Tokoh orang 

, 9 Serawai Februari 2008 Camat, Kepala Desa, Ketua Sebanyak72 
BPD, TokOO orang 

I 10 Ambalau Februari 2008 Camat, Kepala Desa, Ketua Sebanyak26 
BPD, Tokoh orang 

'11 BinjaiHulu Maret 2008 Camat, Kepala Desa, Ketua Sehanyak46 
BPD Tokoh orang 

12 Ketungau Maret 2008 Camat, Kepala Desa, Ketua Sebanyak51 
Hilir BPD Tokoh orang 

·13 ¥:'r Maret 2008 Camat. Kepala Desa, Ketua Sehanyak87 
BPD Tokoh orang 

14 Ketungau Maret 2008 Camat, Kepala Desa, Ketua Sehanyak63 
Huln BPDTokoh orang 

I 
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Jenis dan Alat Angkutan Yang Dipergunakan Untuk Pendistribusian Program 
Beras Keluarga Miskin Pada Masing-Masing Kecamatan Di Kabupaten Sintang 
Tahun2008 

, 

i 

, 

I 

i 

, 

! 

, 

, 

No Kecamatan JemsAngkuIan I AlaI Angkutan Jarak ke Waktu Tempuh 
ilbukota 

Kecamalan 
i 

I Sinian. jolon dara1; mobil 5km 15 memt 
2 Kelam POrmai jolon dara1; mobil , 2()km 40 menil normal 

(jika Jrondisi jalan
baik, 

3 Dedai jalan dara! mobil 25km I jam normal (jika ' 
koodisi ialan baik) 

4 Tempunak jalan dara1; mobil 21km 1 jam llOflD.Ill (jika 
kondisi ialon baik) 

5 Sungai Tebelion jalan dara1; mobil J7km 30 mem! normal 
(jika kondisi jalan • 
baik) ! 

6 Sepauk jalan dara1; mobil 55km 1,5 jam llOflD.Ill ' 
(iika kondisi jaIan 
baik) 

7 KayanHilir jalan dara1; mobil 76km 3 jam llOflD.Ill (jika 
koodisi ialan bait) 

8 KayanBuiu jalan dara1; mobil 124km 4 jam llOflD.Ill (jib , 
koodisi ialan bait) 

9 Serawai sungai motor air 189km 2 hari llOflD.Ill (jib 
kondisi sungai 

10 Ambalau sungai motor air 203km 3 hari llOflD.Ill (jib 
koodisi sungai 
D8S8Illl) 

II Bitijai Bulu jalan dara1; mobil 17km 3() menit normal 
(jib Jrondisi jaIan
boik) 

No Kecamatan Jenis Angkutan Ala! Angkutan Jarakke Waktu Tempub 
, lbukol8 

Kecamatan 
12 KetuogllU Hilir sungai motor air 65km J hari normal (jib , 

kondisi 
I ;;;;;;;;) 

sungai 

13 KetuogIIU Teogah sungai motoraif I03km 2 bari normal (jib 

I~:' sungai 

14 KetuogIIU Bulu SllIlllai motor air 216km 4 bari llOflD.Ill (jib 

I~:) sungai 
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LampiraD 2 	 RaDgkmnaD TraDskrip Basil WawucaI'II DeDgaD Kepala 
PERUM BULOG Sub Divre Wilayah m SiDtana 

Nama Mahasiswa DRS.H.ZULKIFLI, HA. 
NIM 014946249 
Judul ADal.isis Kebijakan Program Bems Untuk Keluarga Miskin 

(Raskin) Di Kabupaten Sintang Tabun 2008 
Nama Yang Syarif Alwi, SH (Kepala PERUM BULOO Sub Divre 
Diwawancam Wilayab m Sintang) 
HarilTanggal Se1asa, 12 Mei 2009 
Tempat Kantor PERUM BULOG Sub Divre WiIayah mSintang 

RumusaD masalah: 

Bagaim~tn'lkah tata cam penyaluran hems untuk keluarga miskin di Kabupaten Sintang 

Tabun 2,008 


•
PokokBabllSaD: 

Tata cam penyaluran hems untuk keluarga miskin di Kabupaten Sintang Tabun 2008 


Sub Pokok Bahasan: 


A. 	Tata Cara PeDgorganisasiaD PeayaJurtlD BaDhwl &l"IIS UDtuk Keluarp 
MilkiD 

Pertanyaan: 

1. 	 Bagaimanakah mekaoisme pengorganisasian penyaluran bantuan hems untuk 
keluarga miskin di Kabupaten Sintang? 

Mekanisme dibuat secara bertingkat,. yaitu tingkat Kabupaten dibuat oleh Bupati 
setelab menerima surat edaran resmi dari Provinsi Kalimantan Barat. Tmgkat 
Kecamatan dibuat oleh Camat setelah menerima surat edamn dari Bupati Sintang. 
Tmgkat Desa dibuat oIeh Kades setelah menerima surat dari Kecamatan. 
2. 	 Siapa saja yang terlibat dalam pengorganisasian penyaluran banh1an hems untuk 

keluarga miskin di Kabupaten Sintang'? 

Untuk tingkat Kabupaten yaitu: Bupati sebagai penanggungjawab, Wakil Bupati 
sebagai wakil peo.anggungjawab, Sekda Kab.Sintang sebagai Kctua, Asisten 
Aministrasi Pembangunan Setda Kab.Sintang sebagai Wakil Kctua, Kepala PERUM 
BULOO Sub Divre Wilayab mSintang sebagai koordinator pe1aksana, Kepala BPS 
Sintang sebagai wakil koordinator, Kepala Bagian Perekonomian dan Pembangunan 
Setda Kab.Sintang sebagai sekretaris, Kepa1a Sek:si Kome:rsiJ PERUM BULOO Sub 
Divre WDayah m Sintang sebagai wakil sekretaris dan 1ainnya sebagai anggota. 

3. 	 Apakah masyarakat dib'batJcan dalam pengorganisasian peD)a1uran bantuan hems 
untuk ke1uarga misgn di K.abtJpakm Sintang? 

Masyarakat dib'batJcan· daIam pengorganisa:sian di tinabt Desa yaitu TP·PKK. 
.~ . .;Lembaga Kemasyarabtan yang ada, RT, KepaJa DuslDvda-· JaiD..lain yang' \Cr 

diperlt:kan. 

B. 	Tata CUll PeaentuaD Pap Jatab DaD Penerima Mantaat . 

1. 	Bagaimanakah mekanisme pcmcntuan pegu jatab bantuan beras untuk keIuarga 
miskin di Kabupaten Sintang? 

1 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



">
­

IN
 	

).I
• 

>-
!

. 
'" 

.... -

~fr!
~ g

! n
nH!

!:~
~~ 

~~a 
_ 

..
. 

	

. 
cr

 I 
fI.

 
I 

8
E

 fl.
11 

f 
I 

Wi
 

..
 

1:1
 

1:1
 

I 
• 

~. 
~ 

• 
-

• 

rl~
 H

lll
ud

 !
I 

II
 

tr
B

. 
~
 

-
s 

~ 1
I 

.U
 

l B~ 
	

-
l 

s
"
·
 

~E
 

&
_ 

_
~ !

p.~ I
. a

-n
 ~ 

9
'-

~ i 
! 

II
 l 

r~' 
~ 

_iL
 

•'::
' 

ti~
rt 

-
_

 .
.
 _

-
-

ii'
 I

 ~i
fl'

i r
 

-

i 
I~ ~

 
~ l

~~ I
 

~! 
~ 

r 
_I

' _
 !;

!: I
 

l 
"' ~ 

.h
 

~ 
f 	

f 
r:

' 
. 

~ 
i' 

t 
t 

~f
 ~l r 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



..
."

 

~
 

~
I
 
~
~
~
 
~
~
~
 




fi
li

ii
fl

 ~ 
:if

Ji
ff

if
lil

lif
l!

 ~i
; I

II 
tl

i 
..

 

El

l 
If)

I
I I

i .
 r

fl 

i 
i~ 

II. 
Is 

I 
I 

[ 
! 

J~ 
t 

~ !
 r 

,. t
~,

 
~,!. 

J. 
t. 

t. 
,
I
 

f:
 a

,,
;-

. 
i 

~ 
r 

Jl
 ~

 
.1

 ~ 
~ 

~ 
,I

 
I I

 Jl
il 

I 

J 
I l

· 
II 

f I
f f

l·
 f 

i
f
:

I f
ilr

 r
 


f 
I 
f 

~I 
I 

f 
I 

J 
I 

!!
 (

I 
II!

~ 
i 

fi 
! I 

I 
I 

I 
I 

I 
I 

f 
J '

If!
 ~ 

a,
i' 

4 
f 

f 
f 

f 
f 

f 
f 

:II
.! 

I 

14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



3. 	 BapimlDabb lata cara evaluaai pcnyaIuran bantuan bcras untolt bluargla miskin eli 
K.abupatcn SiDtang ? 
EwIuasi diIakubn olch Tun RMkin Kabupalonjuga yaitu tiap 6 bulan IIOkaIi. 

4. 	 Siapa Baja yang tatibat daIam evaluaai tcrIIc:bPt ? 
Aagota Tun Raskin Kabupalcajuga 

S. 	 Bapimana lata cara penpl"lD masyarakat daIam pcnyaluraa bantulD bcraa untolt kcluarp 
...;.tin eli bbupatcn Sintang ? 
UIIIUk penpduan Maayarakat Bupati mcmbentuk Tm ya:itu Unit Pcngaduan Muyarabt ( 
UPM) 

6. 	 Siapa aaja yang tcrlibat daIam penp'''. tcrsobut ? 
Yaitu Kopala Dina& SoIIial Kab SiDtan&, KcpoIi&ian, Kcjaknan , dan anggotanya Tim 
Raskin KabupatCD Sintang. 

,
• 

sintan& ............ tabun 2009 
Yang mcqjawab pertm:yaan 
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lampiron3 Rangkuman Tromwip Hasil Wawancaro Dengan Kepala Sagian Ekbong Selda Kabupaten Sinfang 

PEDOMAH WAWANCARA 

NAMA Drs. H. ZUlKiFLI. HA 

NlM 014946249 

JUDUl ANAllSlS KEBUAKAN PROGRAM BERAS UNlUK KELUARGA MISKIN (RASKIN) 

01 KABUPATEN SINTANG TAHUN 2008 

NAMA YANG DIWAWP«:.ARA, Ir. ZUlKARNAEN, M.Si 

HARlfTANGGAl SENINfTANGGAlI8MEI2009 

TEMPAT RUANG KEPALA BAGIAN EKBANG KANTOR BUPATI SINTANG 

Jawoban! No 
Mekanisme penggOf\JlnisasiCJn penyaluran SanJuan Beros Untuk KeIuorga Miskin di Kabupaten Sintong adaloh :A.lI. 

a. 	 Penanggungpwab pelaksanaan dan pemanlouan RASKIN di Kabupaten Sintang adalah Bupa1i Sinlong 
yang secaro fUngsianal didukung oIeh Tim Koardinasi Pelaksanaan, Sasialisasi, Pemonlouan, Dan 
Evaluasi Program Beros Unluk Keluarga Miskin OJ Kabupa1en Sinfang Tahun 2008. 

b. 	 Penanggungpwab penyediaan dan pendislribusiCJn Beros dan gudang beros f'erum BUlOG Sub DiVre 
Wilayah III Sinlong sampai ke Tl1ik Dislribusi yang leIah disepakali maupun penyelesaian adminislrosi 
dan pembayaronnya, adalah Perum BULOG SUb Divre Wilayah III Sinlong sesuai tingkat wilayahrr;a, 
yang dilaksanakan oIeh Saluan Kerjl (SATKER) RASKIN. 

c. 	 Penanggungpwab penyedioon data dasar Rumah Tangga Miskin (RTM) sebagoi referensi 
musyawaroh Ossa/Kelurohan dalam penelopan Keluarga sasaron penerima manfOOl RASKIN adalah 
Kepala Badon Pusat Slatistik (BPS) Kabupa1en Sinlong. 

d. 	 PenanggurclPwab menelopkan Rumah Tangga Miskin (RIM) dan kuantum Beros RASKIN di masing­
masing Kecamalan di Kabupalen Si:1long adalah Bupali Sin10ng den(Jln Keput\JSan Bupali Sintong. 

s. 	 PenanggurclPwab pendisIrillusia Beros RASKIN dali TI1ik Dislribusi sampai kepada Penerima Mantlal 
RASKIN (RIM), maupun penyelesaian admlnlSlmSi perr.bayarannya, adaloh Com, Lurah/Kepala Desa 
yang dilaksanakan oIeh Pelaksana Dislribusi don dipantou oIeh TIIIl Koardinasi Pelaksanaan, 
SOsialisasi, Pemontouan, Dan Evaluasi Program Beros UnlUk KeIUarga Miskin OJ Kabupalen Sintong 
Tahun 2008, dan Kecamotan 

f. 	 Penelopan penerima manfOOl Program Baras RASKIN sebago; hasiI musyawarah Kelurahan/Desa oIeh 
Lurah/Kepala Ossa dan olSOhkan oIeh COma! selempat, selaku penanggungjlwab Program Beros 
RASKIN di Kelurahan/Desa. 

g. 	 Penanggun@wab Penangana'l Pengaduan Masyarakal Kabupalen SinIt~g adalah Unit Pengaduan 
Masyarokal (UPM) yang dibanlUk aieh Bupa1i Sintong. 

-' 
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!A.2 IYang terliba! ooiam penggarganisasian penyolUran bonlUon seres Unluk Rumah Tengga MTSkiil <Ii KObupoten
' Slntong sesooi dengan Sura! Keputuscn Bupofi Sintong Nomor 97 Tehun 2009 tentong Pembenlukan TIm

I Koordinasi Beras Unluk Rumah Tangga Miskin <Ii Kabupoten Sintang Tehun 2008, aoolah sebagoi benku!:I 

Hilmo/JOl)OlOn 
f---:l.+'8lII'=ATI"'SI=NT"'AN"'G::-~-----"";·---

2, ViAJ(]L 8lII'An SlNTANG 

a, &1<RETAAISDAEAAllKABUPATl'NSlm_ 

4. 	 ASISllON AOMINISTRASl PEMBANGUNAN SEKIlETAAIS DAERAH I'ABUPATEN 

SlNTANG 
5. K6'ALA P6lUM B\JLOG SUB IJlIIRE \lilL III SlNTANG 
a K6'ALA B4DAN PUlATSTATI$1Jl( I'ASlII'ATEN SlNTANG 
7, K6'ALA BAGIAN PEREKONO!.tIAN OAN PEIoIIlMGUNAN SElIRETARIAT 

DAERAH I'ABUPATEN Sllll'ANG 
8. 	 KEl'ALASElIlII KOMERSIL PERUIIB\JLOG SUBIlIVREWIL IIISiNTANG 

K6'ALA BAIlAN PENGAWAS DAERAH I'ABUPATENSINTANG 
9. KEl'ALA MGIAN HUllUM SEKRETARIAT DAERAH i<ABUPATEN Sllll'ANG 

1(1 Kfl'ALA 'BIDANG SOSIAL BUDAVA MOAN P6lENCANA PfIIBAHGUNAN 
OAfAAH I\ABUl'ATEN SlNTANG 

11 	 K6'ALA sIlB IJINAS PEMBEROAVAAN MASVAAI>J'AT IJINAS SOSIAL OAN 
PEMBERDAVAAN MASVAAJW\T I'ASlII'ATEN SlNTANe 

12. 	 Kfl'ALA SUB BAGIAN AIJIIINISTRAS1 P6lE1<ONOMIAN SE1\RETARIAT 
DAERAH I'ABUPATENSINTANG 

1:t 	 K6'ALA SUB I!AGIAN AOMINiSlRASI PEMBANSlJNAN SE1\RETAAIAT 
DAERAH I'ABUPAT::-N SlNTANG 

14, 	 T!lI SUliARNI,SP,IIM STAf BAGIAN _ DAN PEMBANSIJNAN 
SEKRETARIAl DAERAH KAIlIJPATENSINTANG 

15. 	 HAUMATUSAllIAH STAf I!AGIAN EKONO!.tI DAN I'EMSANGUNAN 
__T-._TENSlNTANe 

18. 

. ·~KedudUkiln 1lO1QJ1\ T,m-·-·-~·-
f'ENAOOGUNG JAWAB .~--

WAKIL I'eNllNGGUNGJAWAB 
i\ET\IA 

WMiL KEI'lJA 

KOOROINATOR PE\AKSANA 
. WAlQLKOORDlNATOO 

S6\RfTARIS 

WMiL SElIRETARIS 

KOORIJINATOR BlDANG IlISTRIBUSI 
ANGGOTA 

ANGGOTA 

ANGGOTA 

ANGGOTA 

ANGGOTA 

ANGOOTA 

ANGGOTA 

A.3 	 Masyoroka! secoro Iongsung lidak terlibat oolam penggarganisosin penyoluron El<lOlUon Beras Unluk Keluorgo 
Miskin di Kabupo!en Sintong, namon masyoroka! terlibafsecoro aklif dalam penyoluran BonlUon Beras Unluk 
Keluorgo Miskin oi Kebupo!Bn Sintong mulai ooli penenluan li\ik <listribusi Raskin sompoi dengon Penyoluran 
Raskin sompoi ke Iongen RTM, 

8.1 	 Mekanisme penentuon pogu plah Beres Unluk KeIuorgo Miskin diKabupoten Sintong edalah : 
a. 	 TIm Raskin Pusol mengaIOkasikon pogu unluk masinQillOsing Pravinsi berdasolkcn dalo RTM doli BPS dan 

Kuanlum Pogu Raskin Nosional sesooi dengan Ul'IdangUndang No. 45 Tahun 2007 lenlong APBN Tehun 
2008. 

D, 	 TIm Raskin Prollinsi menelapllQn Pagu Rasldn KobUpoten/KoIa yang dlluangkan oolOm Keputuson 
Gubemur. Penelopon Pagu Raskin KobUpoten/KoIa didasolkcn pooo Pogu Raskin oon Dalo Rumoh 
Tongga Miskin (RTM) KobUpaten/Koto. 

c, 	 Bertlaslllan kuonlum pogu RaskIn masingmosing KobUpoten/Kota, TIITl Raskin Kabupatefl/Kato 
menelapkan pogu Raskin kepoda rnasingfflasing Kecamoton dan Deso/Kelurahon melalui Kepuluson 
Bupafi/Walikolo. dengan mengocu pada Pagu Raskin KobUpoIen/Kato oon dolo Rumah Tangga Miskin 
(RiM) dor! BPS dan selanptnlV dil8lopkan penerimo mantJotnyo rnelalui forum musyoworoh deSO sesuai 
dengan kandisi objeklif 008l(lh. HaBiI musyaworoh deSOjkelurahon disahkan oleh Carnal selaku 
penanggungjJwab Program Raskin di Deso/Kelurohan. 
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d, 	 Apobila Pagu Raskin disualU Kecomaton/Deso/Kelurohon tidok di dislribusikan sesuai yang direncOnokon. 
maka Tim Raskin Kabupaten/Koto dopat meroolokasikon pagu Raskin ke Kecomatan/Desa/Kelurahon loin 
yang diniloi lebih membulUhkon don kinerjonya baik, 

,e. Apabllo pagu Raskin dlSUQlu Kabupoten/KOIa/Kecomolan/Desa/Kelurahon fidok dopat didistrlbusikon 
sampai Iong90131 Desember 2008. mako sisa pagu tersebu! tidoK disolurllan pedo lahun 2009, 

B.2 Mekonisme penenluon penerima monrOa! BonlUon Beros uiifuk KeluorgaMiskin di Kabupoten Sintong odoloh : 
a. 	 Berdosarllon pagu Raskin yang !eloh ditetopkon oIeh BupatijWolikolo; Desa Kelumhon melolui Forum 

Musyawamh Desa/Kelumhon menenlukon f'enerimo Monloa! Raskin dengon com 
menyetelksi/memverifiKosi nomoilOmo Rumoh Tanggo Miskin yong berhok Raskin secorD tmnspomn don 
partisipatif. 

b. 	 Forum Musyowamh Deso/Kelurohon dipimpin oIeh luroh/Kepolo Deso don dihodiri oteh Aporot 
Deso/Kelumhon (termosuk Kepolo Dusun/Ungkungan. RW.RT). PlKB.onggoto Bodon Permusyowamhon 
DIlll(! / Dewan Ketumhon. instilUsi kemosyorokolan Deso/Kelurohon.PKK.lakoh mosyarokot tokoh ogema. 
Iak\lh odo!, serto pe!WQkilon RTM. 

e. 	 Hasil Musyowaroh Desa/Kelumhon ditUongkon dotom Bento Acom Musyawaroh Deso/Kelumhon dilompiri 
Donor Penerimo Manlool Raskin) (Formot DPM-l) yang dilondolongoni Kepolo Deso/luroh yang disyohkon 
oteh Comol stempal. Rumoh Tonggo Penerimo Manfool yong terconlUm dolom DPM-l diberikon identilas 
berupa Kortu Raskin oIou identilas berupa lando tertenlu. 

d. 	 Jumloh Penerimo Manlool Raskin setiop Desa/lumh diloparllon secom berjenpng ke tingkot Kecomolan, 
Kobupaten / Koto don PmvinSi, unlUk selon#Jfnya dill.ltopkon sebagoi penerimo monfool sesuoi tingkoton 
wiloyahnyo yang men.kldl dosar pembuolon SUm! Permlnloon A1akosl (Format SPA) aiel! Bupoti jWOHkoIo 
setempal. 

e. 	 Donor Penerimo Monfool Raskin sesuoi dengon DPM-l disompaikon secom tertluko kepado mosyorokol 
melolui papan pengumuman Deso/Kelumhon. 

8.3 Yong terlibot dolom penentuon pagu.kJfoh BonlUon Beros IJOlUk Keluorgo Miskio di Kabupa!en Sintong odotoh 
Tim Raskin KotlUpalen/Kato yang menetopkon Pogu Raskin mOSing-moSing KecomolOn dOn Deso/KEllUrohOn 
melolui KepulUson Bupan Sinlang, dengon mengocu pado Pogu Raskin Kobupaten/KOIa dOn Doto Rumoh 
Tonggo MiSkin (RTM) dori BPS don seton#Jfnyo ditetopkon penerimo monfootnyo melolui Forum Musyowamh 

, Deso Sesuoi dengon kondisi objektif doeroh. HaSH Musyowomh Deso/KetumhOn (JIsohkon oJeh Comol seIoku 
i penonggur1!l1J'Mlb Program RoskIn di Deso/Kelurohon. 

B.4 Yang tertibot doklm penenlUon Penerimo ManIoo! BonlUon Baros UnlUk I<eIUorga Miskin III KobUpoten Slnlong 
odoloh Forum Musyo\Wmh Deso/Ketumhon yang terUlli doli Apom! Deso/Kelumhon (Iennosuk Kepoto 
Dusun/Ungkungon, RW,RT), PlKB, onggo1o Bodon Permusyowamhon Deso / De\Wn KelurohOn. inslilusi 
kemasyomkoton Deso/Ketumhon)'KK. lakoh rnosyorokot, klkoh ogema, tokoh ado!, serto perflOkilon RiM , 
berdosorkon Pogu Raskin yang tetoh dlletopkon oIeh Bupafi SlnIong 

8.5 Datom Peloksonoan Program RoskIn Tohun 2008, penenlUon pagu jJloh don pmklh Ke\uarga Miskin di 
Kobupoten Sintong sudoh sesooi. 
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~-~l~B.6- Dolom Peloksanaon Progrom ROskin lohun 2008, penenluon jJmlah Penerimo Monfool sudah sesuoi jumlah 
Keluarga Misllin di Kabupolen Sinlang, 

OalOm Penyoluron 8onluOn Beros Unluk KeluorQO Miskin Oi Kabupoten Sinlang lohun 2008, sudah dibuol 
perencanaan disllibusinyo, yang melipuli frakuensi, k\lonlum dan pdwal dengon memperlimbongkon : 
0, Situosi, kondisi don kebuluhon doeroh se!empol, 
b, Penghenfion semenlOro dlSlrlbus! Raskin jko poda puncok ponen roya podl (2 bulan), 
c, Lobel kemoson beros adaloh "Baros Raskin", jko persedioon fidok ada/hobi$ dopot menggunakon beros 

ber1abef "Beros SUIog", 

Yong terlibol dolom perencanaon DlSlribusi odOloh flll1 Raskin Kobupolen, Perum Bufog, lim Raskin 
Kecomolan/Deso/Kelurohan dangan penonggung p\Wb disllibusi dori Gudong Dofog kefifik disllibusi odofah 
pihok Perum SUIog Kabupoten Sinlang , 

" 

MminiSliiisi pelaksanoan dlSlrlbusi Penyoluron 80nJuan Baros Unluk Ke!uarga Miskin OJ Kabupolen Sinlang 
Adolah: 
a, Penyerahon beros di fdik Dislribus! diJuangkon dalom BeritlI Acoro Seroh Terima (BAST) yang dilanda 

langani alsh SATKER RASKIN don PeIoksona Dislribusi yang menerimo beros RASKIN sarto dikelohui oleh 
Kepolo Deso/Luroh Cornal otau Pepbol yang me\Wkili/dilunjJk. Norna don idenlilos penondalonganon 
diconlumkon secoro jIIosdon dicop/slempel Deso/Kelurohon/Kecomolon. 

b, 	 Berdosorkan BAST, Perum BUlOG Sub Divre Wiloyah III Sinlong membuot rekopltulos! Berilo Acorn 
peIoksonoon RASKIN mos!ng-mos!ng Kecornalon (Format MBA{) yang dilanda longanl SATKER RASKIN 
Sub Divis Wiloyah III Sinlong dan TIIl1 RASKIN Kecornalon serlo dikelohui oleh Comot olou Pepbat yang 
mewokili/ditunpk, 

c. 	 Berdasorkan MBA{) Perum BUlOG Sub Divre Wiloyah III Sinlong membuot Rekopitulasi Berilo Acoro 
PeIoksonoon RASKIN per Kabupolen (Format MBA-I) yang dilonda longani oleh Kepolo Perum BUlOG Sub 
Divre Wilayah III Sinlong don supon Sinlong olou PejJbat yang me\Wkili dan seorang soksi don anggolo TIIl1 
RASKIN Kobupolen Slnlong, Norna dan Idenfilos penondalongon horus jIIos don dlsertol coPt Slempel. 
Pembua10n MBA-I selesoi dilanda longani dikirim ke Divis! Regional WNoyah III Sinlong dengon lampoon 
Copy SPA dan Rekop 00(MOO). 

Yang terlibol dolom peloksonoon odminisirosi dlSlribus! penyoluron bonJuan Baros Unluk Keluorgo MisIIin <Ii 
Kabupolen Sinlong odoloh : 
0, supon menga}Jkon SuroI f'Ilm1!ntaan AIokosI (SPA) Ri\SKlN kepodo Kepoia Perum BUlOG Sub Divre 

Wdoyoh lH Sinlong berdosorkOn oiakosi pmlah RTM dan kuonlum bems untuk mosing-rnoslng 
Kecornolon/Kelurohon/Deso <Ii Kobupolen Sinloog. 

,b. 	 Unluk ketengkopon don temb adminislrosi Carnat}Jga menga}Jkon Sumt PermintDon Alokasi (SPA) kepoda 
Kepolo Perum BUlOG Sub Divre Wdoyoh III Sinlong berdasorkOn oiakos! pmloh RIM don kuonlum berns 
unluk mosing-rnosing Kelurohon/Deso di WlIoyohnyo.

j c r.~mosot1can Sumt Poonintoon /\JoI!o$l '~.f>:\) , teroebut bulir 1don:1 seionplnya Kepolo Perum RUlOG Sub..._"S_........"...___""""""'('"""00>-1

otos norna Kecomalon/Kelurohon/Deso dlmoksud kepodo Saluon K.erjJ (SATKER; RASKIN Perum BUlOG 
SuD Divre Wiloyoh III SOllong. 

C,l 

C,3 


C,4 


, 
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d. 	 Sural Permintaan AIokosi (SPA) bulan/periods tertentu yang belum selesai terlayani sebagian°iiliiU 
seluruhnya, apabila akan dialokosikan kembali pada bulan lertentu, dapat dilayani dangan SPA lersebut 
kecuali apabila ada perubahan lakasi dilakukan dangen menarbitkan SPA baru yang merupk pada SPA 
lama yang belum terlayani. SPA untuk pelavanan tersebut horus dipisohkan dengon SPA rutin bulan 
berplan. 

e. 	 Berdasorkan SPBB/DO, Satuan Kerp (SATKER) RASKIN mengambil beres di gudang beras Perum BULOG 
SUb Ojvre Wilayah III Sinlong, unluk mengangkut dan meyerahkan beres RASKIN kepada Piekasona 
Oistribusi di link OisllibUsi yang disepakoli. Kualitos Beres yang diserohkan harus sesuai dengan slllndar 
kualiatos Perum BULOG yang leIah ditentukan. Apabila lidak mernenuhi slandar kuolitas maka beres 
dikembolikon kepada SATKER RASKIN untuk ditukar/digenti. 

f. 	 Serah lerima beres RASKIN dan SATKER RASKIN kepada Peloksona Distribusi di link Oistribusi dibukfikan 
dangan Berilo Acoro Serah Terima (Format BAST) yang merupakan pengalihan langgung jlwob. 

9-	 Camal/Lureh/Kepalo Deso berlanggung pWOb atas dfierimanya beras sompai kepada Keluorga Sasoren 
Penelima Manloal. Camal/Lurah/Kepalo Deso wajb mangawosi proses pelaksanaan pendistribusion 
KePala Keluorga Sasoren Penerima Manloalyang dilakukan oIeh Pelaksana Distribusi. 

Penyoluren Bantuan Beres UnlUk Keluarga Miskin Oi Kabupalen Sinlang belurn sepenuhnya Tepa! Sasoran bogiA.lII. 
, 

Penerima Manfool. 

Penyoluren Bantuan Beres UnlUk Keluarga Miskin OJ Kabupaten Sinlang belum sepenuhnyo Tepa! Jumloh 
~ Penelima Manfoot. 

A2 

Penyaluran Bantuan Beras Unluk Keluarga Miskinobi Kabupaten Slnlong Sudah Tepal Horga sompai <Ii Tllik 
DisIribUsi. 

A.3 

i 

Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluorga Miskin Oi Kabupalen Sinlong belum Tepal WOklU.i A4. 

Penyoluran Bantuan Beres Untuk Keluarga Miskin OJ Kabupaten Sinlang SUdah Tepal Administrosi.A5 

Toto cora pemanllluan Penyaluran 8antuan BerasUntuk Keluargo Miskin OJ Kobupalen Sinlong odaloh:8.1 
a. 	 Pernanllluan Progrem RASKIN ber!ujJan untuk mengelllhui peIoksanoan Program RASKIN. 
b. 	 PeIoksanoon Pemonlauan dilokukan aleh TIfll RASKIN Kabupaten don lim RASKIN Kecamotan don dopa! 

dilakukon oIeh pihok loin sesuai dengan kebulUhon. 
c. 	 Woktu PemanlOuan diIokukan secare periodik sesuai dengan kI!buIuhon. 
e. 	 Hosil Pemonllluan dibohOs dolom Rapa! Kaordinasi TIfll RASKIN Kabupa!en otou lim RASKIN Kecamalon 

I secare belltalo untuk diIindok Ion)Jli 

Yang leI1ibol dolam pemanlauon odalon TIfll Raskin Kabupaten, TIfll Raskin Kecomalan dan pihOk lain sesuai 
dengon kebutuhon. 

8.2 

Toto core evaluosi Penyoluren Bantuan Beras Unluk Keluargo Miskin Di Kabupaten Sinlong "Joloh : 8.3 
a. 	 Ewluasi Program RASKIN ber!ujJon unlUk maniloi efekti\iIOs peIoksanaan Pragaram RASKIN. 
b. 	 Pelaksanoan EIiOIuasi Program RASKIN dilalwkan 0Ieh TIIll RASKIN KallUpaten don lim Raskin Kecamolan 

don dopatp!J:' dilokukan oIeh PeIt:\lruOn TIIlIXIi emu lnsIiIusi/lembolJlloinsesuai kebuluhon. 
-. 
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IB.4 

C. Woklu Evoluosi dopat dilakukon secoro pertodik olau sesuoi kflbuluhon. I 
d. Hasil evoluosi Program RASKIN dipoparkon kepado ins1itusi olau pihak terkeil don dilaparkon kepado 

Penonggungpwob Progrom RASKIN sesuai dangan tingkoton wiloyahnyo. . 

Pelaksonoon Evoluasi Program RASKIN di Kobupalen Sinlangdilakukon oleh Tim RASKIN Kobupa!en don Ttm 
Raskin Kecomaton don dopa! jJga dilokukan oleh Perguruon Tinggi olau Inslilusi/lemboga loin sesuai 
kebutuhon. 

B.5 Toto coro pengoduan mosyorokot dolam penyoluron Bonluon Beras Untuk Keluarga Miskln Di Kobupoten 
Slntong adoloh : 
a. Pengaduon mosyorokot berupa keluhan, krtfik don saron perbolkon terhodop peloksonoan Program RASKIN 

ditanggapi don ditindok IanjJff secora fungsionol yang dikoordioosikon oleh Tim RASKIN Kobupaten don Tim 
RASKIN Kecomoton sesuoi ffngkoton Wilayahnyo. 

b. i'$nongonon pengoduan mosyorokot dl KobUpaten Slntong secoro fungsianol 
diklksanokon/dikoordinosikon oIeh Unit Pengaduan Mosyorokol don Pemonlauon di Kabupolen Sinlang. 
sedongkon Perum BUlOG Sub Divre Wiloyoh III Sintong be/peran oklif dolom menonggopi seffap adonyo 
pengaduan/keluhon masyorokat don mengupoyokon tersedianya sarona untuk menampung pengaduan, 
melakukon pengecekon, penelilian, konfirmasi sampai menindoklonjJ!i untuk pengoduan/keluhan yang 
terkoil dengon intemal Perum BULOG Sub Divee Wilayah 11/ Sintong. 

C. Penonganan terhadop pengaduan yang ffmbul di mosyorakot okibot terpdinyo keffdok serosiOn dolom 
peIoksanoon Progarom RASKIN di Kobupoten Sintong secoro Ieknis dapat diselesoikan oIeh Ttm RASKIN di 
seliap lingkolan melalui Uni! Pengaduan Mosyorokot 

d. Pengaduan mosyorokot tenlang peIoksonoon Progrom RASKIN dopat berosal don Penerima RASKIN olau 
mosyorokot umum secoro klngsung olau melalui media masse ceIok don eleklronik (SUrat Kabar, TeIevisi, 
don Radio). Pengaduan dopat diperoleh melalUi Kotak Pas, Foxcimile, EinaiL Telepon, Loparan doli 
kemosyorokolan, don pertemuan dangon lembogo independent Perguruon Tinggi/lnslilusi kemosyorokolan 
yang terkoilloinnya. 

B.6 Penonganan pengaduan mosyorokot eli i<nbupolen Sintong secoro fungsionol diloksonakon/dikoordiflOSikon 
oIeh Unit Pengoduan Mosyorokot don Pemontouan di Kabupoten SintollQ, sedongkon Perum BUlOG SUb Divre 
WlIOyah III Sinlang berperon oklif dalom menonggapi seffap odonya pengaduan/keluhon masyorokot dan 
mengupoyokon tersediOnya sarono untuk menampung pengad'o.lon, melokukon pengecekon, peneIifIon, 
konfirmosi sampai menindoklonjJff unluk pengoduan/keluhon yang terkoil dangan lntemol Perum BULOG SUb 
Divre Wlloyoh In Sinlang. 

Slntang. Mel 2009 

KEPALA BAGIAN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN 

SEKRETARlAT DAERAH KABUPATEN SlNTANe. 


C ?::"'St" 
I"~ . III ZUlKARNAEN. M.SI 


PEMBIRA 

NIP. 198111071993031 006 
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Lampiran4 	 Catatan Basil Wawancara Terbadap Warga Penerima MaJlfaat Beras Untuk 
Keluarga Miskin Di Kabupaten Sintang 

CATATAN BASIL WA WANCARA 


TERHADAP WARGA PENERIMA MANFAAT BERAS 


UNTUK KEl.;'uARGA MISKIN DI KABUPATEN SINTANG 


TAHUN2009 


1. Nama DAKUN 

TempatlTgl. Lahir Sei. Puang 114 Mei 1962 

Agama , Kristen Protestan 

A.Iamat Nanga Merakai 

Apa Kabar Pak ? Baile-balk saja, Pak saya ingin ngomong-ngomong dengan bapak 

sebentar saja. Begini pak. 

Apakah bapak pemah clapat jatah beru unUlk keluarga miskin yang kita sebut 

ruldn ? oh pemah pak. 

Berapa jumlah yang diteima ? tidak tentu. b;ayny'l 15 Kg dan bi!!¥iuga 10 Kg. 

BenD! perkilonya ? Rp. 1.600.-1 kg tetapi ditambah upah angJrut sampai 

kekampung RD. 2;500.- sampai Rp 3.500.- tergantung kes'<Pfflgrtm 

Apakah setiap bulan diterima ? oh tidak pale. kadang-klldang 3 bulan sekali paling 

cepat 2 bulan. 

2. 	 Nama RENGAN 

Tempat 1Tgl. Lahir 14 September 1967 

Agama Kristen 

Alamat Nanga Lemetak Kec. Ketungau Tengah. 

Sclamat siang pak ? siang, siopa nama duan, nama aku Rengan. sehat-sehat saja duan 

pak'1 sehat, Saya ingin tanya kepada duan, 

Apakah pemah Membei Ben.s unUlk onmg mislda atau rukin '1 oh pernab 

Bi_D)'ll berapa Kg dUIIII dapa'? tidak tentu, kt.:larie-Wanll: 10 kg bj....u8ll 

.ii..mmi 15 kg tUntuPg !ranma sistrm kami di kammmg ini biasanva dibagj rata. 

Benpa harp beru sebeDamya '1 &P 1.600.·1 kg tetapi ongkos apsJrut pta! 

lr.....k!!!ap kamj di kampung yang kadang-kadang lebih dari &p. 1.600.­
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Berapa bulan sekali dapat bens itu ? ndak tentu. kadang-kadang scbulan sckali 

pemah samwi 3 samwi 4 bulan bam ada. 

3. Nama DAYANGNUR 

Tempat I TgJ. Lahir Sintang, 1943 

Agama Islam 

A1amat RT. 07.RW III KeJurahan Kapuas Kid Hulu Kec. 

Sintang. 

AssaIamuallaikum bu, apai kabar tub ? Bait-baik aja, Bu dayang, saya nak nanya bu, 

Pernah mu dapat beras untuk orang miskin yang di sebut nskin ? oh pernah, , 
Berapa biinyak ? pa!ing banyak 15 kg biasa juga lrurang, 


Berapa harganya ? &p. 2.000.- sampai &p. 2.500,- karena kaitanya ootuk meppmbah 


nans an!!kut samwi ke karnpong kami dan sebenarnya harga Rp. 1.600.-1 kg. 


Apakah tisp bulan ibu terima? ndal: tentu tergantung p!Ik Lurah dengan Doloklah. 


4. 	 Nama A.SIKlN 

Tempat 1Tgl. Lahir Sintans 11946 

Agama Islam 

Alamat RT 061 RW n KeJurahan Kapuas Kid Hulu Sintang. 

Assalamuallaikum pale, Maafpak saya mau nanya ini tentang raskin, sapai nama duan 

? Sikin, Begini pak Sikin, 

Perno endak duan dengar Raskin ? oh pemah, itukan beras ootuk oaring miskin. 

No apa dnan perno dapat ? pemah. 

Berapa banyak duan dapat ? Paling banvak 15 kg. tetapi tiaD taboo berubah 
!cadpng-kadang 10 kg kadang-kadang juga Icbih. 

Kalan bargauya berapa ? BerkiW &p. 1.600.-1 kg.tetapi ootuk upah angkut ill 

komp!ohlihm dulu. jadi harp Bqkisar RD' 2.000.-1 k!- Bi'Wih dan bi,Hnvwt 

Apakah setiap bulan di arima ? tidal: mesti datang setim bulan. untuk 
~ bqas ini pal lurah barus mepP'lm""Y" dulu kc guPmg dolor. Baiklah 
pak sikin terima knsih. 
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5. Nama BODENG 

Tempat 1Tgl. Lahir Lekakawi, 27 Oktober 1958 

Agama Khatolik 

AJamat Desa karya jaya Kec. Serawai. 

Selamat pagi pat, sapai nama duan tu ? Bodeng, sehat jak pak ? Ia, schat. Maarpak 

saya mau nanya ini tentang raskin, itu pak beras untuk orang miskin, oh, itukan beras 

untukkami, 

NaJa pemaJa endak bapak dapat beras raskin ? pemah 

Benpa banyak ? antara 10 kg sampai 15 lis. 
Benpa htrga per kg duan bayar? sekitar Rp 3.700,- sampai Rp. 4.000.·1 kg tidale 

tentu. karena ada l1aog tamha!!ao ongkos angkutan kalu sampai ke kecamlltan 

Rp.1.6OO.-

Apakah bapak terima seliap bulan ? tidak tentu teNantung jib air surut bisa 

sampai 3, 4 bulan bam dat!!!]q beras. 

Oh begitu terima kasih pak informasiuya. 

6. 	 Nama LENA 

Tempat 1Tgl. Lahir Mentajoi, 6 Februari 1952 

Agama Protestan 

A1amat Desa Mentajoi Kec. Serawai 

SeIamat siang bu, apa kabar sekarMg bu ? baik-baik aja. Maar bu baleh saya Tanya 

sebMtar, nama ibu ? nama saya Lena, oh ibu lena, sudah lama ibu tiuggal di mentajoi 

? sudah lama bidup di kampong ini. Begini bu Lena, 

Apakah Ibn dapat beras raskin? oh bjass. 

Benpa Banyak ibu dapat beras nskin? tidale tentu kadang-bdang 9 kg. 10 kg 

billa jpga. 15 kg per orang. ini !crgant"ng karen8 kami dikampnng iui di basi rata agar 

d!!!1!!t semua. 
Benpa barga per kg ? Bi'!iI!IDI! Rp 3.700,- kg kad!!!]g-kadanl bisa men~i 

Rp 4.000.-1 kg terganjung kesepakatan kami untuk bayar _os !!!'!pIrut bems sampai 

kampnng. Kalu bjsa pak rnWn itu di bcri gratis aia. Oh ia. begitu ia bu. Terima kasih 
atas informasinya saya pamit dulu. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

WAWANCARA 


1. 	 NAMA ~5lvel-
2. 	TEMPATfTGlLAHIR t..upAAI!L I 09 - (( - l ~ SI 
3. 	AGAMA l <).4 WI 

4. 	ALAMAT ~d,..;I tJ4UQA ~pA..UIL. 

\ 	 PERTANYAAN ,
• 

1. 	 Apakah Bapak I Ibu sudah menerima atau me~dapatkan BE;lTas untuk 

keluarga miskin (Raskin) ... .....~h........ ....... 11. ............................. . 

2. 	 Berapa kg Bapak I ibu menerima Raskin per' bulan jumlahnya : : 

.. ~9....~ .....................................................................:...................................... 

3. 	 Berapa harga per Kg Bapak Ilbu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin: 

Rp..1.~......................·..........·..................r .............................. .. 


4. ~:~~a::n:;~~~~~;~.~;.p.~;;;;~..~.~~ 
!#.~...~.. ~..~....~....~...:..1'................ 

a. 	 Apakah program Raskin ini perlu diteruskan atau tidak ?:.....~.~...... 

b. 	 Bagaimana pendapat Bapak J Ibu sebaiknya Raskin ini. apa perlu • 

d'be 'k ti ta b ?}. 4l..rw ~ tM"'WfuI n an secara gra s npa pem ayaran ................................ :., ... ;. 


~....~~...~.~.....~:.~.~~......~ ............. .. 

c. 	 Bagaiman jika program Raskin ini diganH dengan kegiatan rajn sesuai 

pendapat bapakJ Ibu ?....~~..~...~~ ..~~..~.r.~ 
~~.....~.~ ...~:.~.~...~.....~ 
<'Wv~ . 

1 .NaI!lrI. : SEWEL 

2.Ha.rl /Tgl : Jum 'at / 22 Mel 2009 

;.Tempat : Deaa.Nanea Sepauk. 

, 
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DAFTAR PERTANYAAN 

WAWANCARA 


1. NAMA :tJtUt J\UlV 

2. TEMPATfTGL LAHIR :Oe..YC\U'(. ,rJO ·00 . \~t?'l 
3. AGAMA :\s\"AM 
4. ALAMAT :~.n'3 .sU'oUk 

'. PERTANYAAN 
, 

1. 	 Apakah Bapak I Ibu sudah menerima alau mendapatkan Beras untuk 

keluarga miskin (Raskin) ~d~~...........................'.............................. 

2. 	 Berapa kg Bapak I ibu menerima Raskin per bulan jumlahnya : : 

.~;.(l,..!~~J?~.~~l..~~.................................................................................... 

3. 	 Berapa harga per Kg Bapak Ilbu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin: 

Rp.lJ.k~ .. , .................................................... , .,............................... . 


4. 	 Bagaimana pendl:)pat Bapak I Ibu terhadap program beras untuk keluarga 

miskin (Raskin) :eQ:<:\~~~.. ~\.~\~~~~~...~~~.H~~!.'~~..~~~~~l"\ 
...............................................,..·..·· .. ··· ........·..1..·· ..·....·· ..·....·.... ·· ..·· 

a. 	 Apakah program Raskin ini perlu diteruskan alau tidak ?8.«;\n9Q~....... 

OPrtU 	 ' . 
. I ..'r.: •••••• ~ ••• ~ ...................................................................................... ~ .............. . 


b. 	 Bagaimana penclapat Bapak I 100 sebaiknya Raskin ini, apa perlu 

diberikan secara gratis tanpa pembayaran ?).q.y.~r~~ ...................... 
.. ................... ........................ .......................................... ........... ..
~.~ -~ 	 ~ 

c. 	 Bagaiman jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai 

pendapat bapak Ilbu ?~\~f\~.$.~~~N........ ; ................................ . 

2. lIari I 'l'gl' Jum1at I 22 }lei 2009 

5. 'l'empat , 1leaa NaJ:!&a Se paulr 
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DAFTAR PERTANY AAN 

WAWANCARA 
 i 

1. NAMA : M·fAA-D ' 
2. TEMPATrrGL LAHIR : ~ \... ,01 - Or ·19 rD 
3. AGAMA :\S lo. ~ 
4. ALAMAT D~ U41<f1 Sc.r~tI~· 

i PERTANYAAN 

1. 	 Apakah Bapak I Ibu sudah menelima alau mendapatkan Beras unluk 

keluarga miskin (Raskin) ...... ?~.~................................................... 
2. 	 Berapa kg Bapak I ibu menelima Raskin per bulan jumlahnya : . 

.Ht.~.....................................................................:...............................:......... 

3. 	 Berapa harga per Kg Bapak Ilbu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin: 

14Bo 	 " Rp.................................................... '" ......... ; .................................. 


4. 	 Bagaimana pendapat Bapak I Ibu. terhadap progrl.tm beras untuk keluarga 

mi,skin ( Raskin>' : .J~ ....~~... ·~..~~....!.'l:.~r 
..~...4....~...........................................·····r················ 
a. Apakah program Raskin ini perlu diteruskan atau tidak ? ....... ~~ ....... 


•• , ••••• ~ •••••••• ~ ••••••• ~. ~"""" .................... _............ " .... ~.'" •••• 0.- •• ,. 0."' ..........0 ... .. 


b. 	 Bagaimana pendapat Bapak I Ibu sebaiknya Raskin ini. apa perlu 

dibelikan secara gratis tanpa pembayaran. ? .....~~.~.~....~....... 

.~: ..~.~ ..~.......t}~.~ ....:!.................................. 
, ....."'... jio. """""" ...... ,m .....,. ~_ /aI, ......i 

pendapa~k/lbU ? ...~..... ~~ ......~...~U 
.~.......~......~......~.~.~..................................~........................ 

1. 	Nama : T1. 3:\AD 
, . 

2'. Hlu-i I Tgl I Jam'at I 22 ~lei 200') 

.5. 1'e'~:at ; Di!!B c"1n$"lo Se pet'Y 
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DAFTAR PERTANYAAN 

WAWANCARA 


1. NAMA '-iA:-;.·l'1,.. "'" ti . ":'; 

2. TEMPATITGL LAHIR 

3. AGAMA 
~~ '<--, l"f "O~.t (43,9
l \.L4Wl . "J 

4. ALAMAT V~ ~ ~\L 

PERTANYAAN 

1. ::::a :~:~: (~~:~in;~~~~~~~.. ~~~.~.. ~r~.~~~~~...~.~~~~...~~~~~ 
2. Berapa kg Bapak I ibu menerima Raskin per bulan jumlahnya : : 

.. ~~...~...:........................................................................................................ 

3. Berapa harga per Kg Bapak Ilbu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin: 

"&&0Rp.................................................................................................. . 


4. Bagaimana pendapat Bap<!k I Jbu terhadap program beras untuk keluarga 

miskin ( Raskin): .~t~..... ~......~: ..~~...~....~: ... 
.. ~.~~....r..~.~~ ............ j ............................... . 


\ ...... 	 ,Qet.l 
A 	 k h R k· .. rI d't ka ta I'd k? P... 

a..~;.~~~~~~:~~~ .. :.~.~~ ...~.~ ..~..I.. ~ ... :::..: ............:::::....: ........:. 


b. 	 Bagaimana pendapat Bapak I Ibu sebaiknya Raskin ini, apa perlu 

diberikan secara gratis tanpa pembayaran ? ...~.~ ....~. 
~:..~ ...~f. .................................................................... 

c. Bagaiman jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai 
~ L4.~pendapat bapak Ilbu ?:................................. ~............................... . 


1. :';ama 	 : !W!ZA.H 

2. 	Hari ! 'l'gl :3abtu I 23 H~ 2009 


: Deaa Nanga Sepau~ 


J. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

WAWANCARA 


1. 	 NAMA 

2. 	 TEMPATfTGlLAHIR 

3. 	AGAMA 

4. 	ALAMAT 

PERTANYAAN 
,, 

1. Apakah Bapak I Ibu sudah meneri~a atau mendapatkan Beras untuk
(! ~ 	 . 

:....... (R sk' ) ~ PAo-. / 'I.
keluarga mll ... ln a In .....................................1. .............................. . 


2. r.q.~.~~... ~~~~~ ..:....i.~.~....=.~.~.~.~.~....~~~~~....:::
, f 

..~~~~:..:.~.~.I~.~~~~...:...: 
3. Berapj harga ~r Kg Bapak Ilbu bayarkan kepada qtugas penyalur Raskin: 

4. :~~.;:~~~~~~~.~~~~.; .;~~..;~~~~~~~ .~~~~~~..~~~. '~~~~~"~~I~~;~~ 
miskin (Raskin) ~ ... ~ ..~~.~ ..~ .....~.~..... 

&1 ~y,~................................................................................ ·· ....r.. ··l·· .. ·.. · 

a. 	 Apakah program Raskin ini perlu diteruskan atau tidak ? ........ ~..0. ..... 


...... ... ...... ... ... ... ............... ... ......... ...... ...... ... ...... . .........................
~ 

b. 	 Bagaimana pendapat Bapak I lbu sebaiknya Raskin ini. a~ perlu. 

diberikan secara gratis tanpa pembayaran ? ....!~.':'::':/!!! ........~.~ 
1t.~~ ................................................................................. .. 

c. 	 Bagaiman jika program Raskin ini diganli dengan kegiatan lai~ sesuai 

~ndapat bapak Ilbu ?....~P......~..f;;~..·.. ·~t:~...... 

~~~~~:.:"':;;J.~.....'I.l: ..~ 
: mNDAN 

2. llari I Tc;l : 8p.bt'1 :' :>3 I·lei 2()09 

, . 
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DAFTAR PERTANYAAN 

WAWANCARA 


1. NAMA ALl'r 
2. TEMPATfTGlLAHIR ~. /h.vf'~t I t.-()~ ~ (<172­
3. AGAMA ~f1> I:....k. 

4. ALAMAT ~ tvil.tAfA ~~k. . 
; 

, 	 PERTANYAAN 
.' 

1. 	 Apakah Bapak I Ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk 

keluarga miskin (Raskin) ....... ~..... ~........................................ . 
2. 	 8erapa kg Bapak I ibu menerima Raskin per bulan jumlahnya : : 

~.~(:?~~'!!.. .......~.~...~............................................................................. 

3. 	 Bera~ hao.r Kg Bapak Ilbu bayarkan kepada p~tugas penyalur Raskin: 

Rp..1~........ .'..................................................:............................... 
4. 	 Bagaimana penda,pat Bapak I Ibu terhadap pr~m beras untuk keluarga 

miskin (Raskin) : .... ~......~ ... ~\~ ................... . 

... .................. ... ...... ... ......... .... ... ... ............... .......: ....................~..... . 

a. 	 Apakah program Raskin ini perlu diteruskan atau tidak ? ....~........... 
. . 

....................... 0 ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• t ••••••••••••••••••••••••• 


b. Bagaimana pendapat 8apak I Ibu sebaiknya.Raskin ini. apa perlu 

d=.,.secaragratistanpa pemt.=n ? ... ~.~ ....~ . 

...............~ ... ~..............~ ... ~..~~~.~ ..~ 
c. Bagaiman jika program Raskin ini diganli ..tAngan kegialan lain sesuai 

li~ ~ .pendapat bapal': Ilbu ? .............................~................................. 


~" l-i'!1!la : ,11it 

". :rtWl. .' Tgli Sabtu I 23 l4ei 2t"ln;1 

3. 	'l'P.fllJXlt : ]);Ha ,Nanga Sepau;'­
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• 

DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


I. NAMA 	 :t:JCa fI1<j 
" 	 TEMPATI TGL LAHIR :\..i2t:OWO'1 , t1 OCrdblr- ~~~ 

: t4>Il-holiK.3. AGAMA o 
. : 0 ...,,, prgcl e>OcJd ~~dtel n <;;trd-V\.'lctl4. AI.AMAr 

"F:IUANYAAN 

I. 

" 

Apakah Bapuk I ibu sudah mcnerima atau mendapatk:m l3eras un!uk keluarga miskin 

( Raskin) ~ ...........................•................................................. 

Bcrapa kg Bapak Ilbu mencrima Raskin per bulanjumlahnya :.,....~.. ~ .. 

3. 

-I. 

~~~J.~a.I~~~~.I.P~~. ~~.~~~~~. ~~.~ .~~~~.r.~~~ .~~~~~.~ .~~.t~~j~.~~.~I.~~. ~~~.~i.~.: l~.~~!.OO' ­
Bagain1<lnH pend"pa! l3apak Ilbu !erhadap program beras \mtuk keluarga miskin 

I Raskin} : 

a. Apakah prog .....Im Raskin ini pcrlu ditcruskan atau tidak: ~1m.4 ..~i....... 
~~~····«?~:'01···m(rt!.~ ...~~~................................................. 

b. B;lgaimana pcndapat Oarak Ilbu scbainya Raskin ini. apa pcrlu dibcrikan seeara h " 0 

gratis lunpa pcmbayaran : .'rl?...~Q~J.~.. .J1.=!~~..~.r::.:.. ~ .... 
ro.i~D. ..!f~.t.«!: ..~...ftj ...~........................"................. 

e. Bagaimuna j ika program Raskin ini diganli dcngan kegialan lain scsuai pcndapal 

Barak Ilbu :~~.?~ ..~~~:..ID.~~...~.l.~ .. r9.~~~.~~~ ........ 
v.~~~ ...~~f.~t...~...~........................................ 

1. lin.rna 

2. '£'\.>:1 I 'Pgl 

:;. T"lUIXl."t 

: 3ala.sa. I 26 14ei 2(,·19 

~sa Kat'ya Jaya Ireo. Sera-val. 
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


I. 	 NAMA :l<ll1Of 
:/VIl!1fcIjC/' b1<:. bructry~ 	 TI,MPATITGL LAHtR 

3. AGAMA 	 :'P1'0'/-fl.f5 feln 

4. 	 ALAMAT 

I'ERTANYAAN 

1. 	 Apakuh Bupak I ibu sudah mcncrima ainu mendapatkan Beras untuk kcluarga miskin 

( Ra.~kill) ..... .-:f~............................................................................. 

') lkmpa kg Bupuk Ilbu mcncrima Raskin per bulanjumlahnyu :JI~.............. 


3. 	 Bcrapa harga per kg Bapak Ilbu bayarkan kepada pctugas penyalur Raskin: Rp ... . 

~: .3.7:f!?~ J. .:-: ......................................................................... " ..... . 
! 

4. 	 l3agaimana pcndapat Bapak Ilbu tcrhadap program beras untuk kcluarga miskin 

( Raskin) : "I) 
a. 	 Apukah program Raskin ini pcrlu ditcruskan alau tidak : .r~ .. ~~..... 
~~tM .. f!.l.!-.~ ....Kf1.Cf.'!.~:.. .f:'§'!!f. .................................. 

b. 	 Bllgaimana pcndapat Bapak Ilbu sebainya Raskin ini) b,fl perlu dibcribm !!Ceara 

gmti, tanpa pcmbayaran : ..M?'.,:,..'Jit~...~.'.. :j... :$t!~ ....~~~~ ...... 
.~~~~ ...~~... mi.~~....................,................................. 

c. 	 Bagaimana jika progr..lm Raskin ini diganti dcngan kcgialan lain scsuai pcndapal 

Bapak Ilbu : ..7.!.?'!:~...If.~':.~~ ...cf.I:f.J.r:.tt ...t:!!.~...~"!.J~~...... 
.ir.t ..t.~.'?d:.~t: .... m~.r:c::~..d~...~r::f..r.:. ...~:...~~~~.................. 

2. 1{ID:'.t ~ Tgl: Selasa / 26 Me! 20(Y;.l 
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http:P1'0'/-fl.f5


, 

DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


FA~JII. 	 NAMA 

1. 	 TEMPATI TGL LAH1R 1Arl III , lot; Jvr. I:J '58 

J." 	 AGAMA J: 
\ : . Pr:.l' Ttl T1\[" ..4. ALAMAT 	 lJ\;~A TAtI/'I1 hP.;AI \~~ l.. !.' \; MINAI 

J>ERTANYAAN 

.~ 

I. 	 Apakah Bapak I ibu suduh mcncrima alau mcndapulkan Berns untuk kcluarga miskin 

( Raskin) .:~ ............................................................................. . 


... Ikrapa kg Bupak Ilbu mcnerima Raskin per bulanjumlahnya : ....JP.~............... 


3. 	 Bcmpa harga per kg Bapak Ilbu bayarkan kcpada pclugas pcnyalur Raskin: Rp ... . 

...i1'....~~.:.:.................................................................................. 

4. 	 Bagailllana pcndaplll Bapak Ilbu tcrhadap program b\!ras untuk kcluargu miskin 

( Raskin): 

a. 	 A~tkah prog.Jm Raskin ini pcrlu dilcru~kan aluu lidak : .............................. 


... t~.?~t~~ ~'.~'::":..~~:~e~ ...~:~::!.~ :.':~...:~~~~ ..~:! ~'.'.~!'.'....~I.'~~ ~.~ ..~:;j~ .. ... 
b. 	 Bugaimana pcndapal Bapak Ilbu schainya Raskin ini, upa pcrlu dibcrikan secam 


. !lr"J"" \(~tt, II.,\<;. kll ~'( YII\. V'ttsk, >I ; ....

grJlIs tanpa pcmbayaran ;.-:'..........................•.................................... 


.~~~ ~':'.~.'J...~.'~~!:-.. !~~.I.~:,!:~~... ~:!.':. ~':'...'~.~':'~ .. ~.~~~ ~...~.:'.'~f.':': .................. . 

c. 	 Bagaimanujika progmm Raskin ini diganti dcngun kcgialan lain scsuai pcndllpllt 


Ilapak Ilbu : .~?~~.~!..~j.'~. A'y.:~~~.i.. ~~~f.~~~~.~:1~ .. ~:'j.l,~~:'..1 ...t~:,I:::':'1; ..... 

................ . ~.~!.':?. y~~~~ .. ~~~~~~~.l~~~ ... ~~'.'.I.l~:,.,~.: ............................... 


1. 	NaJna : PANJI 	 '1~ 

?. K,u,i ! 'J'gl Selaaa ! 20 ,-lei 2009 '1 

.5. Tempat : Desa Jrarya Jay" Keo. 3erawai.·• 


14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA
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i 

DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


I. NAMA :;;;;"rr'
\ 

h 

'l TEMPATITGL LAIIIR 

]. AGAMA 

4. 	 ALAMAT 

I)ERTANYAAN 

'" 
1. Apakah Bapak f ibu sudah mcncrima atau mcndapatkan Bcrns unluk kcluarga miskin 

( Ra:;ki II) .~....,0;.••• ktJ................................................................ . 


'l Bcr..pa kg [lapak f Ibu mcncrima Raskin per bulanjumlahnya :.,.0..&,................. 

~*~ •••••••••••••••••••• ~ •••••••• ~ ••••••••••••••••••••• •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

3. Bcr..Jpa harga per kg Bapak f Illu bayarkan kcpada petllgas penyalur Raskin: Rp .... 

~,~ ............................................................................................. . 


4. 	 I3agaimana pend;lp:)t Bapak f Ibu tcrhadap. program bcras untuk kclllarga miskin 

( Raskin) : 

a. Apakah prog'.lm Raskin ini perlll ditcruskan uluu tidak: .~ ................... 


b. 	 l3:tgaimana pendapat Bapak f lbu scbainya Raskin ini, apa perlu dibcrikan sccara 


gmti:; lanpa pembayamn : J.OI"~ ........,;1>... b..r"""';\~aJ'J.J() .. .t.""",,: .. cbp:.k ... 


• .. :l.-tT..,J. '.'1 .. .,,'ire,).{;;. ~ . ~ ............... '" ................! ...... ., ........................... . 

i 

c. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dcngan kcgiaumlain scsuai pendapat 
, • I • ; 

Bupak f (bu: .. l<:IJd•. d,"l(/ .. .:;/.,:.. (l'u:.,J.I .. ~..;"l ..J_v,,)ciGJl;). •.,,~ ..Uj.,.llJoh ......... 

, J.,' 

••P)·,:....,1.~~. J..k.'M:.i • tt:). ••••••• • •••••••.•• ~ •• "." ••••. ••••••••• "........... .••••••••• ~ •• "•••••••••••• 


: SA..liGAH 

2. Hari I Tgl : Rebu I 27 liei 2009 

3. Tempat : Desa Jiarya Je::ra Yee • .3ar-lwai 
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


I. 	 NAMA : ad; 	 . 
') TEMPAT/TGL LAHIR : S~ltW"i. ib Afril.. ~~8 

x,3. 	 AGAl'vlA : 'l~lM 
4. 	 ALAMAT I: VCIll\3 It Sc.r'WM 

I)ERTANYAAN 
.~ 

I. 	 Apakah Bapak 1ihu sudah mencrima alau mendapalkan Berds unttlk kcluarga miskin 

( Raskin) ................. ~~b. ........................................................... 

') 	 Scrapa kg Bapak Ilbu mcnerima Raskin per bulan j umlahnya : ........~ ..~ ....... . 


~.............................................................. ... -...............................-... . 

3. 	 Bcr::lpu harga per kg Barak Ilbu bayarkan kcpada pelugas penyalur Raskin: Rp 1.~ I ­

4. 	 Bagaimana penditpat Bapak Ilbu tcrhadup progrdm beras untuk kcluarga miskin 

( Raskin) : 

a. 	 Apakah progmm Raskin ini r<;r1u dileruskan ainu lidak: .. ~~.~~J~~~~........ 

.~~~~....~~~~.~~ ..~~.. ~~.. ~~.~~~ ...................................... . 


b. 	 Bugaimana pcndapatl3apak 1 1btl sehainya Raskin ini, apa t:r1u dibcrikan sceara 

gmtis lanpa pcmbayaran : J::~~!...~.~~~~~~ ... ~~.~~.~~~~!-:'.:......... 


e. 	 Bagaimana jika program 1t.1skin ini diganli dcngan kcgiatan lain scsuai pcndapul 

Bapak Ilbu: .. :\:!~fI:~ ..~4 ...~~.. ~~~~~....~~~~ ...~~~~~.......... 

...................~~~....~~~~!: ..~.M;..~~~.:................................. 


,''jI. 	 l!lama. : ADI 

2. 	Hari jTgl : Rbu / 27 Hei ?009 
3. 	Tempat : Desa lCarya Jaya Keo. :'l":t,';wai 

....-----­
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


: -f> ITf:.U t-!. ~. 50SI. 	NAMA 

S~. pUc\IA"J.. I '1-etr - t <j'b'l..2. 	 TEMPATITGL LAHIR 

3. 	 AGAMA '-"-V'vt. 'T l.M. f ~ tu t-""'" 

4. 	 ALAMAT l.J £AM.Ij'" 1M t ~~ 

PERTANYAAN 

1. 	 Apakah Bapak I ibu sudah menerima alau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin 

( Raskin) .. So~!.Olr..t::\ .......................................I. ............................ .. 

2. Berapa kg Bapak Ilbu menerima Raskin per bulanjuml~ya :... .Ib..'alujJ:::l::. 

3. 	 Bcr.lpa harga per kg Sapak / Ibu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin: Rp .1.(;;,00 

.~.~ ..~~ ....~.....~.~ ......................... . 
4. Bagaimanu pcndapat Bapak Ilbu terhadap pr.ogmm heras unluk keluarga miskin ,

( Raskin) : 
J... . . C 

a. 	 Apakah program Raskin ini pcrlu ditcruskan alau lidak : ...!..\n.p,d..~ ..tl1~ i 
.f.~... ~: ..j:vI&.g.t(~... l~.~....b.~",- .. ~~£tl<lA, ~ IIMiI-!..~~ 

b. Bagaiman:.l pcndapal Bapak Ilbu sebainya Raskin ini. apa perlu diberikan secara 

gralistanpapcmbayaran : .TI.b:M....e.~ .....~ .....~ .. I-t~ 
..tr.-:J .....~........~; ........................................................ 

c. Bagairnana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat 

Supak Ilbu: ....~ ..f.~...i\.: .. f}.c-n:.... ~ ....~k.w. 

.l~&.~ ...b:.... ~/.Vl<..JMf').: ....uh....~fY.I.~ 


1.~~~1.d·.soa ~ 
2. Hari I 'll81 : 3abtu / 30 Mei 2009 

3. Tempa.t : Nanga l'lerakai 
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


I. 	NAMA IZ FN0t'<:t-t ( f'- I'rDb<. t eqil(\~:j .jCJ-ra 
2. 	 TEMPATITGL LAl-IIR \i~ -~ ({ - l!J['7 
3. 	 AGAMA l~ r.J·~ Qn 

4. 	 ALAMAT : NO L\~l' (~(!·I,,\.d(lk.. 

'. 
PERTANYAAN 

I. 	 Apakah Bapa~~udah mcncrima atau mcndapatkan Berns untuk kcluarga miskin 

(Raskin) ...................................................................................... . 

2. 	 Berapa kg Sapak Ilbu menerima Raskin per bulan jumlahnya : ... ) ~l~.~~ ...... 
..~.~ ............................................................................................ . 

3. 	 1k.'1'apa harga per kg Bapak Ilbu bayarkan kcpada petugas penyalur Raskin: Rp !I.II'D 

............ -................... ...........................................................................~ 

4. 	 Bagaimana pcndapat Bapak Ilbu lcrhadap Program beras lintuk keluarga miski~ 

( Raskin) : . . . .. . --nrr~ dirQ\"(~ka,·,
a. Apakah program Raskm 101 perlu dltcruskan ataa ttdak .: '" ........................... 


b. Bagaimana pcndapat Bapak Ilbu scbainya Raskin ini, apa perlu diberikan secara 
. 	 urnl-ii

grullS lanpa pembayaran : ................................................................. 


, 1. 	hila I aENGAN 
2. Bar! I 'l'gl :Sabtu I 30 Mei 2009 

'J. 'reaIpat I Nanga. Maraka! 
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


J. 	 NAMA : e;SW;~DI 

2. 	 TEMPAT/TGL LAHIR I~ll h:~1 S<lnJkal. :.13 fHCfI'(!-/ 1<j?G· 
3. 	 AGAMA t<fI~kn prc1(l.1<1l" 
4. 	 ALAMAT '"e po Y' rv! "'''}Wet· 

PERTANYAAN 

I. Apakah Bapak I ibu sudab menerima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin 

2. ~:;nk: B~~~~~~'r~~~'~~~i'~'~;~~;~~';~~l:~~;::~::::~:}U;:~ 
3. Bcrapa harga pcr kg Sapak Ilbu bayarkan kepada petugas penyaJur Raskin: Rp .... 

#~~.~~...(~~~~~ .....~!':<.~ ... ~:;~f! .. ..~~.....~(J).f{it...~M:. -) ·U··f::!(~~I'J'JJ 
4. Bagaimana pendapat Supak Ilbu temadap program bcras untuk keluarga miskin 

( Raskin) : <X1q,(d ('0..QflI~nt-.1 . . 


k· .. I d' ka 'dak ~I'V( pl"OLll1'In (Il,
a. Apa a program R In 1m per u Iterus n atau tJ : .... " •••••••..••••11•••••••••••k h as 

[~·.i~ ... M.. ~~~.~'.10.... .~~:-j'!~.... .~~t!!?:~......~I;~~~':.'Y.~ ....~r.~!~ ...4>" yr,!.}. 
b. Bagaimana pendapat Bapak i lbu sebainya Raskin ini, apa perlu dibcrikan secara 

gratis tanpu ~mbuyaran : .~':'.. !!1r.1..: ..5!h""~'~~~7" ...~rj.... J?~rj..!"tl1\a rem. 
.~:~.~ ......~!~~.'~.....~: ~:~>:!.~•......~l!(lj-.. {'!4~k ....~..~kq.~... .~~!.~I: ?g,\.: 

c. 	 Bagaimanu jika program Raskin ini dig~ti dengan kegiatan lain sesuai pendapat 

Bapak I Jbu: .P.::~~~ .....~j~~ ....~ ...~~'? ...~ ..~h4!:..,. ..~'...~...f\"M>· 
~;-t'\n .... :t~ ....~~ ....f.~~~.~~~.~.:....................................... 

1. N;wa ; F,sIYW 	 ./.0 
2. Harl / 'I'gl : NinggU / 31 Mei 2009 ~ 


: Nanga Mera1<:ai 


14/41156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFTARPERTANYAAN 
WAWANCARA~_ 

II( f 

1. NAMA : (:-(1' l~1 a1\ Har (OCtO 

2, TEMPATITGLLAJ-IIR :St'p(;/\ (ll(l\~rfl. /0-08 tHe? 
J, AGAMA : PJOtes tan. 

4, 	 ALAMAT 

.. 

PERTANXAAN 

I, Apakah Bapak I ibu sudah menerima atau mendapatkan Berns untuk keluarga miskin 

2, 

( Raskin) ,. ,yb.:........,... , , ........ ' , , , ................,.......................".......... 
I3erapa kg Bapak Ilbu menerima Raskin per bulanjumlahnya :.... .le. ..~; ......... 

-.. 	 .................... ... ... .. ... .............................. ... ..................
~ 	 ~~ ~ ~.~.~.~ ~ ~ ~.~. ~ ~ 

3. 	 l:!crapa horga per kg Bapak Ilbu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin: Rp .. .. 

.a6-.@.'/f7:,~·., ....... ,., ......... ............................................................,.. 

, 
4. 	 l3agaimana pendapal Bapak Ilbu tcrhadap program berns untuk keluarga miskin 

( Raskin 1 : 

A k· h , Ra k' .. I d't k ta I'd k' LI!. \ <.C.ctt"c' "',a. pa a program s In 1m per u I crus an a u I a . ..l9.'!+. .......... :.......... 


.~~!.S<:n tu 11!J!~ ... JJ\I:\If.\l:\!'.~' .. ,?-,g.~Q!1 !~;'.~~'1Ht.,~.~q.t:.... ,., ......... , ...... .. 

b. 	 Bagaimana pendapal Bapak Ilbu scbainya Raskin ini, apa perlu diberikan secara 

gratis tanpa pembayaran : .)f,i:1.1h... ~~·!~ ...~~~~'!....~~I.~I)....k~"!::i 
.~1!.~h\;.,.,.,.,.,.".,., ................................. ~ ........... : ......... , ... ,., ...... .. 

c. 	 Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat 

Bapak Ilbu: .~t).I:\lIS ...~~.f:.i.J:..~I~~n ..¢.Ij.~".I:1~.~~,-,:~~....~~I.li>'f'> 
.¢.l~k{IM,\?A:.,.~!\):~ ... ,~.'!*'!~.!.~1,.~~~~~..~~?~J~~~.y~~in1-. 

1. 	l!aIM. : ()-'l'<l'lAN HAR'r"NO 

2. 	Hari / Tgla : IUnggu I 31 Mai ?O:Y;) 
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


• 
1. 	 NAMA '/IIItRN( 

2. 	 TEMPATITGL LAHIR ,It; t9P-. 
3. 	 AGAMA IS {It WI 

4. 	 ALAMAT tCr. tJiI £ti;:J.. Iq(. tt¥'U&'tS {c./rq' lk,ul 

PERTANYAAN 

- . 
I. Apakah Bapak ! ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin 

2. ~:nk: B~~~:~::~~~;i~~·~~~i·~·~;·~~~~~·;~~I~~~~·;::::~~·::!9.::(?:~~:: 

.f.~~..(.~./'}.I!:... /:?~.: .............................................................. 


3. 	 I3crapa harga per kg Supak Ilbu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin: Rp .... 
IL ~e.oo. r­..!'.I::........... !.. ............................................................................... . 


4. 	 l3agaimuna pentluput Bapak Ilbu lcrhatlap program bcras untuk kcluarga miskin 

( Haskin) : 

a. i\pakah program Raskin ini perlu diteruskan atau tidal;.: .. ~~.1Jf}.IJ!..... f.y:.w.. 

b. 	 Dagaimana pendapat Bapak Ilbu scbainya Raskin ini, apa perJu diberikan secara 

gratis tnopa pembayaran : ..~1.~r.P:f~(j.!....4::e~!..~...Y.:9r.~ ..~ r 

c. 8agaimana j ika program Raskin i ni diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat 

Dapak! Ibu: :&J.fM??~.im: ....:f~J .. fJ!C!!·J11...r:.llq.4IJlit: ..CJ.9~J.~.. f..J?t?,P»tt 
·1~....0.~..............................................:................................ 

'. 
: Sl1AR..1IlI 
.. R'tbu I "i T-:.uu.· ·ji)f,cl2. Kari I 'J.'g1 .. ". ~ " ~'I ,_ _ ..' 


: nO'. 'Y, >i 2.Kel.ll'apm Kiri liulu 
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, I 

I
DAFTARPERTANYAAN 


WAWANCARA 


I. 	 NAMA : p.;a 'i:;'\,\j NOf" 

: $lnfa'l.9 I '94;2. 	 TEMPATI TOL LAHIR 
. 1~la(V1 	 .J. 	 AGAMA 
; ftf. 07. \2. W • (lL KeL .·\4\fv~5 +:!-\,.:, ttvLu I<tU.s,""',Qt)~

4. 	 ALAMAT 

PERTANYAAN 

1. 	 Apakah Bapak f ibu sudah menerima atau mendapalkan Beras untuk keluarga miskin 

( Raskin) ..~~~~................................................................... :...... . 

2. 	 Berapa kg Bapak f Ibu menerima Raskin per bulanjumlahnya :J.,.~................ 

••• ~ ................................... ~9.9 ••••• 9 ............................. ~ ••• " ••••••••••••••••••••• 


3. 	 Bcrapa harga per kg Bapak f Ibu bayarkan kcpada pelugns penyalur Raskin: Rp ... . 

.~.~!.:.........................................................;................................ 

4. 	 Bagaimana pendapat Bapak f Ibu tcrhadap program heras imtuk keluarga miskin 

( Raskin): 

a. 	 Apakah program Raskin ini perlu dilcruskan atau lidak : .. ~!:'~~.t................. 

:r.~d.v..~~J~r.~t~~'."..................................................................... 


b. 	 Bagaimana pendapat Bapak f Ibu sebainya Raskin ini, apa perlu dibcrikan secara 

gr.lIis tanpa pembayaran : ....7.?.t.'~~~~j~ ..P...t.~.~~.~.~.~r..I?-t!1 , 

c. 	 Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat 

Bapak f Ibu: y.~~..~f!7~.-:'::~:\.~~.~..f.f!'.~.;~9!l.~.~.p..~~~.r:........... 
1?:~.'.~~?P. ..~\~.......................................:.~............................... 

1 • _ Nama I DAYANG NOR 

;> ~ .Had / Tgl I Raw / ~ Juni 2009 
~. Temj;6t : R~.07 RW .III Xe1.Irapl.'l :Uri Hulu 
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


l. 	NAMA ·A·S""\N 
2. 	 TEMPATITGL LAHIR ; ~~~ \1r\ . \.~ <; 

.~~ 	 )

3. 	 AGAMA 

4. 	 ALA MAT Rt. VI {QW'2.. KAtL· K~ ta.Jl. ..s~ 

PERTANYAAN 

I. 	 Apakah Bapak I ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin 

( Raskin) "~'~"""""""""'''''''''''''''T'''''''''''''''''''''''' ...... 

2. Berapa kg Bapak Ilbu menerima Raskin per bulan jumlahilya :.J9...~........ .. 

...... .......... .... .................................... ........................................
~ ~.~ ~ 	 ~ 

.'l. Bcmpa harga per kg lJapak Ilbu bayarkan kcpada pctugas penyalur Raskin: Rp .... 

,J,DoO­............) ...................................................... ................................ . 
" 

4. 	 Bagaimana pendapat Bapak Ilbu terhadap program heras untuk keluarga miskin 

( Raskin) : 

1._'- D __ I." •• I d' k 'd k S"~,,4:a. ApalUUl program ~m 1m per u Iterus 'an utau tJ a : .... ::.-;~.;-;-.J................ 


.1p.9r.~ ....~~~...:................................................ 

b. 	 Bagaimana pendapat Bapak Ilbu sebainya ~kin ini, apa perlu diherikan secara 

gratis tanpa pembayara>: ..$.~~........~~~ ..~.~.~.~~ 
.~.~......~.~~••..•••....•......••.................•................. 


c. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesut:~t 

Bapak I Ibu: .f.t"~" ...~~j?~tJf:..............~ 

~~ .............. ~ .....~ ......................................r: ........... 


~. :R'ama : A.:wcrs 
2. lJa.rii! Tgl : liamis I 4 Juni2J:l09 

3. 'l'emp:lt : at.6 ~.II liel.KaPJ,'! :nri. JIu.lu 
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


I. NAMA 	 A-A'/.f7. 
") TEMPATITGL LAHIR :S/I//ANC /·7,I!J/o. 
J. i\GAMA 	 1#(CJ /bTAJ.J 

4. 	 ALAMAT $- ~rv ?J':-/
"<A ?</. Y R..v.!C y ;rA"C, 

PERTANYAAN 

I. Apakah Bapak I ibu sudah menerima atau mendapatkan Berns untuk keluarga miskin 

(Raskin), .:.,S(/'OA.tl.............·............... ·: ....·':I.... :.. Ii....~.DmA.... .. 

2. Serapa kg Bapak I Ibu menenma Raskm per bulan Jwnlabhya .......:£.........'....... 


. . L3i;.bl.O. .).. :.?r.<i. ,..)f!t;g.. .B(Ii.4/I. ..... ... ',;' .............................. 

3. 	 Bcrapa harga per kg Bapak Ilbu bayarkan kepada petug' penyalur Raskin: Rp ._.. 

C)'()O(> , ­.........~ ........................................................ ~ .............................. . 


4. Bagaimana pendapat Bapak Ilbu terhadap program beras tuk keluarga miskin 
,1 

( R'L,kin ) : i 
pa a R k· .. I d' k 'dak InG/7cl;e.U Ta. 	 A k h program as m 1m per u Iterus an atau II : . /..'/., ....................... 


S17~.Mo..<J.~rl#.7.·i.If/ .. ~ ..g~/~I., ............... 

b. 	 Bagaimana pcndapat Bapak Ilbu scbainya Raskin ini, apa perlu dibcrikan SLocara 

gmlis lanpa pcmhay;mm ;....S~~6..P..1T ...-o/e:~€q~.. g4-w.~..... .. 
..£)/(3B.:?t..{CfN... ~~......~{/.l.s.:......................... 

c. 	 Bagaimana jika progmm Raskin ini diganti dcng.m kcgiatan lain scsuai pendapat 

Bapak Ilhu :....:.5147-/.,... S4J6.4T .. .?!.P..1lr::.... fl'VC,...... .. .. 

• 'T~,~""l' l ~ T ,1' ../. f)''''.. -0:1 __3, 	'. ,-,11 ..,L ',7 .­
: il'lD.. 11ensiku. RT.14 Rl-/.IV.Y.el.;-:'lp,LS !!:iri !lulu 

1 . 
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DAFTARPERTANYAAN 

WAWANCARA 


I. 	 NAMA SETIA 
2. 	 TEMPATI TOl LAHIR Stf./fArJ't;" I '93S" 
3. 	 AOAMA (5;.-LAf-.-i. 

4. 	 ALAMAT ~'l\r\Y I~L.,· ~14J ~Sfb· 

PERTANYAAN 

I. 	 Apakah Oapak I ibu sudah mcncrima atau mcndapatkan Bems untuk kcluarga miskin 

( Raskin) ...lliP~H ............................:..............................." ... .. 
2. 	 Berapa kg Sapak / Ibu mcnerima Raskin per bulanjumlahnya : . .J.7.:'< ..\r.:n1.~.. .. 

.t:?~).t<(;:... ~ ...I3.U41N.... :...................................... 
3. 	 Berapa harga per kg Bapak / Ibu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin: Rp .. .. , 

........... f..: ~.cx::P...r........................................................................... 

4. 	 Ilagaimana pcndapat Bapak / Ibu terhadap program beras untuk keluarga miskin 

( Raskin) : 

a. 	 Apakah program Raskin ini perlu ditcruskan atau tid~ ..~~ ..... . 


SAY."A....r.~M..!.N-.(.. l@.f.....~Jy.T....... 

b. 	 Ilagaimana pcndapul Bapak / Ibn sebainya Raskin in~pa perlu diberikan secara 


gratis tanpa pcmbayaran : "~~~",~,,,.~.N.....~N. 

9.t&:1:?t.~N .....(~ .... ~{C......................... 


c. 	 Bagaimanajika program Raskin ini diganti dengan kegiatan Jain sesuai pendapal 


Bapak/lbu: ..J;:r.·Y.A.....~.~-r. ..r.I.P.kf;::...S.f~tJJj.(}.. 


~: 	~·;·~~~· ..:..~:i!·;-·~··~:·~:.. ··· .................·......·5P;..·- ,.. 


3. 	Tempat : ';IT .II/IV. 1<el.Kapuas li:1ri Rulu 
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Lampiran 5: Daftar Nama Informan 

Nama Infonnan Jabatan 

I Syarif AIm, SR • Kepala PERUM BULOG Sub Divre Wilayah III 
, Sintang 

2 Buyung Sukowati, SJp. Kepala Badan Pusat Statistik Kabupat.en Sintang 

3 Ir. Zulbmaen, M.SL Kepala Bagian Ekbang Selda Kabupaten Sintang 

• 4 H. Sudinnan, S.Sos, M.Si Carnal Sintang 
5 Hendrika, S.805, M.Si. Carnal Kelam Permai 
6 Drs. Soepomo, M.Si. CamatDedai 
7 Refill Mocbtar, S.sos. CarnatT 

· 8 . TE Sanden, S.Sos, M.Si. Camat Sungai Tebelian 
I 9 Valentinus, S.Sos, M.St Carnal Sepauk I 

10 UIidal Muchtar S.805. Carnal Ka!an Hilir 
11 Abdul S . SH,M.5i. ICarnat Kayan Hulu 
12 Octavianus 5.805. Carnal Serawai I 
13 FX to, S.h Carnal Ambalau 
14 Indra Cabya, S.505. Carnal Biuiai Rulu 
15 Helmi Aswandi, 5.805. Camat Ketungau Hilir 
16 Agus Jam, 8.805. Carnal Ketungau Tengah . 
17 Gambang. S.805. Carnal KenmgaU Rulu 
18 Su S.h Kepala Desa 5ungai Ana Kecamatan SinIaru! I 
19 Lambertus Jabang Kepala Desa Keboug Kecamatan Kelam Permai ! 
20 Samson K"""lA Desa Emparu Kecamatan Dedai 

· 21 RUlIinus Unol Kepala Desa G\IJ1IIl2 Mali Kecamatan T 
22 M.KiaI Kepala Desa Nobal Kecamatan Sungai Tebelian 
23 Liu Kim Tbung Kepala Desa TaniUlll! IDa Kecamatan 
24 Jamhirudiu J(_1~ Desa Melingkat Kecamatan Kayan Hilir 
25 Efendi Kepala Desa Nanga Tebidah Kecamatan KaYan Hulu • 
26 Zais Kepala Desa Pagar Lebata Kecamatan Serawai I 
27 Ambuk Kenala Desa Nanga . Kecamatan Ambalau 
2S Daniel Kepala Desa MensiJru Kecamat"" Birgai Hulu ! 

29 Binhon Kepa!a Desa Air KecamatanK Hilir . 

30 Kepala Desa Swadaya Kecamatan Teugah • 
31 Along Subanti Kepala Desa Jasa Kecamatan uHulu i 

32 Tokok Peneriman manfaat 
· 33 M.Amiu Peneriman """'mat I 

34 Herman Peneriman manfaal 
35 Iswandi Peneriman manfaat 
36 Heudrikus Peneriman manfaat 
37 Nv. Kabadijah Peneriman manfaat . 
38 Ny. Peneriman manfaat 
39 Husni Peueriman manm", 
40 Bujang Peneriman manfaat 
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Lampiran 6: Peta Wilayab Kabupaten Sintang 
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• 

Alamat : Jolon Karya Bhakti IIDEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL Pontianak·78121 
Telp : 0S6I·736107,73029I,76079J 
Fax: 0S6I·736107Universitas Terbuka 
Email: ut-pontianak@upbjj.m. ..... id 

UBit Program Belajar Jarak Jauh (upBJJ) POBIiaBak 

Nomor 0296/H31.431AKI2009 
Lampiran 
Perihal Permohonan Izin Penelitian Tesis (TAPM) 

yth : Sekretaris Daerah 
Kab. Sintang 

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa : 

No 
! 

Nama Nim Kode Mata Kullah 

MAPU5400 
: 

1 DIS. H. Zulkifli 014946249 (Tugas Akhir Program 
Magister) 

Bermaksud akan melaksanakan penelitian TAPM (T ugas Akhir Program Magister) I Tesis, 
di institusi yang BapakJIbu pimpin. 

Atas kerja sama dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 
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PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG 
SEKRETARIAT DAERAH
J.., PangeI., MudI No. 23O'IlIfp. (01185)21004 -21007 

SlNTANO - 78811 

MAT IZJM ~ADWANG 
NOMOR: 070 J to J KESRA 12009 

TENTNtG 

IZIM PENEUTIAN 

IUPAD SlNTANG. 

Berdasarbn : 	 Memperhattkan Sural dart Untwlrsttas Terbuka Untt PI.... 
8elajar JIrak Jauh (UPBJJ) Ponttanak Hornor, 
O2961H31.<43JAKl2009 tannal <4 AprIl 2009, Pet1hal IzIn 
peneUtlan TAPM ( Tups Akhtr PI'orpm Mapter) I Teseis dI 
Pemda Kabuplten Stntanl Proptnst Kalimantan BIrat, IIIIka 
denpn Int : 

Nama Drs. H. Z\l.KIFU, HA 
HIM 01<49462<49 
Pl'OIranI Kekhususan Mag1ster 
Untuk Melalwkan Rlset/Penelltian TAPM (. Tups Akhlr ProIram 

Magister ) 

1.Sebelum melalwkan keI1atJln harus meI.aporkan 
kedatanpnnya kepada Unit Ker,Ja dImana Penelfttan 
dilakukan. 

2.T1dak dtbenarkan melakukan kegtatan yang t.idak sesual 
densan maksudJ tujuan yalll sebenamya. 

3. Hai'US Menwtl P«atutai'l P6Undant-UndangM YMA tiflt61W 
serta meng1ndahkar. norma-norma dan adat IstIadat 
setempat. 

4. Metaporkan hasli keslatan i<epada Bupatl Sintalll Up- BqIan 
Kesra Setda Kab Sintana. 

5. Surat Pemberttahuan Penetltlan Inl dInyatakan t.idak berIaku 
apablla ternyata valli bef'sanBkutan tIdak mentaIlti 
ketentuan sebaplman6 tersebut dlatas. 

Ttmbusan: 
1. Bapak Bupati Sintang dI Sintalll 
2. Rektor Untversltas Terbuka Pontianak. 
3. Camat Sintang. 
4. Yang bersangkutan. 
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FOTOI 
W A W ANCARA DENGAN KEPALA BAGlAN EKBANG SErnA 

KABSINTANG 

FOTOII 

WAWANCARA DENGAN KEPAI"A DESA 
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FOTO III 
'VA\\'AJ~CARA DENG~'.l KEI'ALA PE,RUl'.t nULOG KAn Sll";TA.tA~G 

FOTOIV 
WAWANCARA DENGAN KEPALA BAGIAN EKBANG SETDA 

KABSINTANG 
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FOTOI. 

WAWANCARA DENGAN PENERIMA MA..l'IfF.4_·H 


FOTOJI 
WAWANCARA DENGAN LURAH 
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FOTO JII 

W A W ANCARA DENGAi'II KADES 


FOTOIV 

WAWANCARA DENGAN PENERIMA MA.."1FA.AT 
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FOTOI 
PENDRISTRIBUSIAN RASKIN MELALUI SUNGAI 

--=-&. II 

FOTOII 

PENGELUARAN RASKIN DARI GUDANG DOLOG 
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FOTOIII 
PENDRJSTRIBUSIAN RASKIN KE KECAMATAN AMBALAU 

FOTOIV 
.PENDRISTRIBUSIAN RASKIN KE KECAMATAN SUNGAI TEBELlAN 
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FOTO I 
PENDRISTRlBUSIAN RASKIN MELALUJ JASA DARAT KE KECAMATAN 

KAYANHULU 

FOTOII 
rENDRISTrunUSI.A,.~~ RASI{lN KE KEC~'1ATAN KETUNGAU TEl':GAH 
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Laatpiraa 10 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 

PROGRAM PASCASARJANA 


UNIVERSITAS TERBUKA 

n. Calle Raya, Pondok Calle Ciputat 15418 


Telp. 021.7415050, Fax. 021.7415588 


BIODATA 


Nama 	 : Drs. H. ZULKIFLL HA 

NIM 	 : 014946249 

Tempat dan Tanggal Lahir : Sintang, 12 Februari 1954 

Registrasi Pertama : 2007.2 

Riwayat Pendidikan : 1. Tmnat SDN Negeri No.4 Sintang Tabun 1967 
2. Tmnat SLTP Negeri No.2 Sintang Tabun 1970 
3. Tmnat SLTA Negeri 1 Sintang Tabun 1973 
4. Tmnat APDN Pontianak Tabun 1977 
5. Tamat 8-1 Fisipol Universitas Brawijaya MaIang 

Tabun 1992 
6. M.asuk: Program S-2 MAP UT Tabun 2007.2 

Riwayat Pekerjaan : I. StafKantor Bupati Sintang Tabun 1978-1979 
2. Pj. Menteri Polisi Pamong Praja Tabun 1979-1982 
3. Pjs. Kasubag Kesehatan &gian Kesra Kantor 

Bupati Sintang Tabun 1982-1984 
4. Pj. Carnal Sok:an Tabun 1984-1988 
5. Pj. Camat SepaukTabun 1988-1990 
6. Pj. Camat Sintang Tabun 1993-1998 
7. Kabag Tala Pemerintahan Tabun 1998-2005 
8. Kepala Kantor Kesbang Linmas Tabun 2005-2006 
9. Asisten Administrasi Pembangunan (Asisten fl) 

Setda Kabupaten Sintang Tabun 2006-2009 
10. Asisten Tata Pemerintahan (Asisten I) Setda 

Kabupaten Sintang Tabun 2009 sampai saat ini 

Alamat Tetap :	n. Lintas Melawi No.32 Sintang 
78611 Kalimantan Barat 

Telp./HP 	 : 08125721917 
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